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SURAT PERNYATAAN DIREKSI
TENTANG TANGGUNG JAWAB
ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
PER 31 MARET 2026
PT CISADANE SAWIT RAYA Tbk
DAN ENTITAS ANAK

Kami yang bertanda tangan di bawah ini :

1.

HEAD OFFICE

Ruko CBD Pluit, JI. Pluit Selatan Raya R-2 / B-25 RT. 022 RW. 008
Penjaringan Penjaringan, Kota Adm. Jakarta Utara DKI Jakarta14440

Nama

Alamat Kantor

Alamat Domisili/sesuai

: Komplek

. Gita Sapta Adi

ruko CBD
Pluit Blok R-2 No. B 25
Ji. Pluit Selatan Raya —
Jakarta Utara 14440

KTP atau Kartu Identitas

Lain :

Nomor Telepon

Jabatan

Nama

Alamat Kantor

Alamat Domisili/sesuai

: Komplek

Bumi Bintaro Permai,
JI. Bintaro Melati Raya
GG 3 RT.005 RW.008
Kel. Pesanggrahan -
Jakarta Selatan.

: 021-66673312/14

. Direktur Utama

: Seman Sendjaja

ruko CBD
Pluit Blok R-2 No. B 25
Ji. Pluit Selatan Raya -
Jakarta Utara 14440

KTP atau Kartu ldentita

Lain ;

Nomor Telepon

Jabatan

T +6221 6667 3312-15
F +6221 6667 3310-11

CBD Pluit TWR
Papyrus Suite B Pluit
Selatan Raya RT. 002
RW.008 Kel.
Penjaringan - Jakarta
Utara

1 021-66673312/14

. Direktur

BOARD OF DIRECTORS’ STATEMENTS
OF RESPONSIBILITIES
ON CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
AS OF MARCH 31, 2026
PT CISADANE SAWIT RAYA Tbk
AND SUBSIDIARIES

We the undersigned below:

1. Name

Office Address

: Gita Sapta Adi

: Komplek ruko CBD Pluit

Blok R-2 No. B 25 Jl.
Pluit Selatan Raya -
Jakarta Utara 14440

Home Address/as stated in
Residence Identity Card
or Other Identity Card: Bumi Binfaro Permai, JI.

Telephone Number

Position

2. Name

Office Address

Bintaro Melati Raya GG
3 RT.005 RW.008 Kel
Pesanggrahan - Jakarta
Selatan.

: 021-66673312/14

. President Director

: Seman Sendjaja

: Komplek ruko CBD Pluit

Blok R-2 No. B 25 JI.
Pluit Selatan Raya -
Jakarta Utara 14440

Home Address/as stated in
Residence Identity Card
or Other Identity Card: CBD Pluit TWR Papyrus

Telephone Number

Position

MEDAN OFFICE

JI. Karsa No. 25 (Sei Agu!)
Medan 20117

T +6261 661 4328
F +6261 662 7913

Suite B Pluit Selatan
Raya RT. 002 RW.008
Kel. Penjaringan -
Jakarta Utara

1 021-66673312/14

: Direcfor
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menyatakan bahwa : declare that :

1. Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan 1.
penyajian Laporan Keuangan Konsolidasian
Perseroan;

2. Laporan Keuangan Konsolidasian telah 2.
disusun dan disajikan sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia;

3. a. Semua informasi dalam Laporan 3.
Keuangan Konsolidasian telah dimuat
secara lengkap dan benar,

b. Laporan Keuangan Konsolidasian tidak
mengandung informasi atau fakta material
yang tidak benar, dan tidak menghilangkan
informasi atau fakta material,

4. Kami bertanggung jawab atas sistem 4.
pengendalian internal dalam Perseroan dan

We are responsible for the preparation and
presentation of the Company’s Consolidated
Financial Statements;

- The Consolidated Financial Statements have

been prepared and presented in accordance
with  Indonesian  Financial  Accounting
Standards;

a. All information presented in the
Consolidated Financial Statements has
been completely and properly disclosed;

b. The Consolidated Financial Statements do
not contain any incorrect material
information or facts nor omit any material
information or facts;

We are responsible for the internal control
system of the Company and Subsidiaries.

Entitas Anak.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan We certify that our Statements are true.
sebenarnya.
JAKARTA
29 April 2026/April 29, 2026
g
g
Gita Sapta Adi Seman Sendjaja
Direktur Utama / Direktur / Director
President Director
HEAD OFFICE MEDAN OFFICE
Ruko CBD Pluit, Ji. Pluit Setatan Raya R-2 / B-25 RT. 022 RW. 008 JI. Karsa No. 25 (Sei Agul)
Penjaringan Penjaringan, Kota Adm. Jakarta Utara DKI Jakarta14440 Medan 20117
T +6221 6667 3312-15 T +6261 661 4328

F +6221 6667 3310-11 F +6261 662 7913



PT CISADANE SAWIT RAYA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN

PER 31 MARET 2026 DAN 31 DESEMBER 2026
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL
POSITION

AS OF MARCH 31, 2026 DECEMBER 31, 2025
(Expressed in Rupiah, except Otherwise Stated)

ASET
Catatan/
Notes 31/03/2026 31/12/2025
ASET LANCAR
Kas dan Setara Kas 2&4 154,915,467,018 158,767,403,587
Deposito Berjangka yang Dibatasi
Penggunaannya 32 . 25,000,000,000
Piutang Usaha kepada Pihak
Ketiga 2&5 32,642,518,130 24,698,197,356
Piutang Lain-lain kepada Pihak
Ketiga - Neto 2 6,533,363,355 6,257,339,747
Persediaan 287 125,210,649,511 75,296,789,209
Aset Biologis 2&9 260,690,418,363 194,659,619,354
Pajak Dibayar di Muka 28&16 24,819,832,921 30,131,192,119
Uang Muka dan Biaya Dibayar
di Muka 8 43,689,953,937 41,863,292,476
Total Aset Lancar 648,502,203,235 556,673,833,848
ASET TIDAK LANCAR
Aset Hak Guna 2 416,666,667 555,655,555
Piutang Pihak Berelasi 2&6 10,152,945,551 20,152,945,551
Piutang Plasma 2832 76,280,281,995 71,253,790,782
Properti Investasi 2&10 591,851,000 591,851,000
Tanaman Produktif: 2,11817
- Tanaman Menghasilkan - Setelah
Dikurangi Akumulasi Penyusutan
sebesar Rp 370.044.102.483
(2025: Rp 359.01 7.550.303) 553,408,515,273 540,481,394,182
- Tanaman Belum Menghasilkan 12 & 28 197,682,643,881 207,921,876,659
- Pembibitan 9,834,061,856 8,307,942,675
Aset Tetap - Setelah Dikurangi
Akumulasi Pehyusutan sebesar
Rp 695.172.916.045
(2025:Rp 674.689;569.370) 2,11,12&17  1,112,418,185,427 1,081,630,611,212
Aset Pengampunan Pajak - Setelah
Dikurangi Akumulasi Penyusutan
sebesar Rp 1.494.960.000
(2025:Rp 1.467.657.917) 2&13 - -
Aset Lain-lain - Biaya
Ditangguhkan - Neto 2 19,407,031,111 19,680,367,042
Goodwill 1¢,2&14 14,674,920,921 14,674,920,921

Total Aset Tidak Lancar

TOTAL ASET

1,994,867,103,682

1,965,151,255,579

2,643,369,306,917

2,521,825,089,427

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan

Konsolidasian

ASSETS

CURRENT ASSETS
Cash and Cash Equivalents

Restricted Time Deposit

Trade Receivables from Third
Parties

Other Receivables from Third
Parties - Net

Inventories

Biological Assets

Prepaid Taxes

Advances and Prepaid

; Expenses

Total Current Assets

NON-CURRENT ASSETS

Right-of-Use Assets

Due from Related Parties

Plasma Receivables

Investment Properties

Bearer Plants:

- Mature Plantations - Net of
Accumulated Depreciation of
Rp 370,044,102,483
(2025: Rp 359,017,550,303)

- Immature Plantations

- Nurseries

Fixed Assets - Net of

Accumulated Deprecfation
of Rp 659,172,916,045
(2025: Rp 674,689,569,370)
Tax Amnesty Assets - Net of
Accumulated Depreciation of
Rp 1,494,960,000
(2025: Rp 1,467,657,917)
Other Assets - Deferred Cost -
Net
Goodwill

Total Non-Current Assets

TOTAL ASSETS

The accompanying Notes to the Consolidated Financial
Statements form an integral part of these Consolidated
Financial Statements



PT CISADANE SAWIT RAYA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

(Lanjutan)

PER 31 MARET 2026, DAN 31 DESEMBER 2025
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL
POSITION (Continued)
AS OF MARCH 31, 2026 AND DECEMBER 31, 2025

(Expressed in Rupiah, except Otherwise Stated)

LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUTY
Catatan/
Notes 31/03/2026 31/12/2025
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITES
Utang Bank 2,11,12&17 40,000,000,000 100,000,000,000 Bank Loan
’ ’Utang Usaha kepada Pihak k Trade Payables to Third
Ketiga 2&18 76,969,127,000 46,269,635,098 Parties
Utang Lain-tain kepada Pihak Other Payébles to Third
Ketiga 2 24,566,027,884 17,912,776,866 Parties
Utang Pajak 2&16 47,852,840,825 46,957,558,573 Taxes Payables
Beban Akrual ‘ 2 18,133,270,829 16,535,737,754 Accrued Expenses
Uang Muka Penjualan 40,243,288,970 6,073,595,195 Advances from Customers
Liabilitas Jangka Panjang - Bagian Long-term Liabilities - Current
Jatuh Tempo dalam Satu Tahun: Maturities:
- Utang Bank 2,11,12817 185,200,000,000 150,200,000,000 - Bank Loans
- Liabilitas Pembiayaan ’ - Consumer Financing
Konsumen 2&15 2,324,925,045 2,621,167,856 Liabilities
- Liabilitas Sewa Pembiayaan 2815 1,760,936,142 1,335,5585,651 - Finance Lease Liabiliies
Total Liabilitas Jangka Pendek 437,050,416,695 387,906,056,993 Total Current Liabilities
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Utang Pihak Berelasi 2&6 50,225,000,000 37,225,000,000 Due to Related Parties
Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Long-term Employee Benefits
Panjang 2&19 56,448,593,161 58,053,346,377 Liabilities
Liabilitas Pajak Tangguhan 2&16 75,702,044,495 60,860,316,120 Deferred Tax Liabilities
Liabilitas Jangka Panjang - Setelah
Dikurangi Bagian Jatuh Tempo Long-term Liabilities - Net of
dalam Satu Tahun: Current Maturities:
- Utang Bank 2,11,12817 471,825,000,000 509,375,000,000 - Bank Loans
- Liabilitas Pembiayaan - Consumer Financing
Konsumen 2&15 1,232,579,004 1,309,751,058 Liabilities
- Liabilitas Sewa Pembiayaan 2&15 379,980,815 267,408,827 - Finance Lease Liabilities
Total Liabilitas Jangka Total Non-Current
Panjang 655,813,197,475 667,090,822,382 Liabilities
Total Liabilitas 1,092,863,614,170 1,054,996,879,375 Total Liabilities



PT CISADANE SAWIT RAYA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN
(Lanjutan)

PER 31 MARET 2026 DAN 31 DESEMBER 2025
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL
POSITION (Continued)

AS OF MARCH 31, 2026 DAN DECEMBER 31, 2025
(Expressed in Rupiah, except Otherwise Stated)

Total Ekuitas

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS

1,550,505,692,747

1,466,828,210,052

2,643,369,306,917

2,521,825,089,427

Catatan atas Laporah Keuangan Konsolidasian merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan
Konsolidasian

Catatan/ _
Notes 31/03/2026 31/12/2025
EKUITAS EQUITY

Ekuitas yang Diatribusikan Equity Attributable to Owners

kepada Pemilik Entitas Induk of the Parent Entity
Modal Saham - nilai nominal Capital Stock - Rp 100 par

Rp 100 persaham value per share

Modal Dasar - 6.560.000.000 Authorized - 6,560,000,000

Saham shares

Ditempatkan dan Disetor - Subscribed and Fully Paid -

2.050.000.000 saham 20 205,000,000,000 205,000,000,000 2,050,000,000 shares
Tambahan Modal Disetor 2,13&21 (259,618,166,987) (259,618,166,987)  Additional Paid-in Capital
Saham Treasuri 22 (79,748,019,621) (79,748,019,621)  Treasury Shares
Saldo Laba: ' Retained Earnings:
- Ditentukan Penggunaannya 24 9,100,000,000 9,100,000,000 - Appropriated
- Belum Ditentukan

Penggunaannya 1,675,756,879,355 1,592,079,396,660 - Unappropriated
Ekuitas Diatribusikan kepada Equity Attributable to Owners
Pemilik Entitas Induk 1,550,490,692,747 1,466,813,210,052 of the Parent Entity

Kepentingan Non Pengendali 2&23 15,000,000 15,000,000 Non-Controlling Interest

Total Equity

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

The accompanyihg Notes to the Consolidated Financial
Statements form an integral part of these Consolidated
Financial Statements



PT CISADANE SAWIT RAYA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 MARET 2026 DAN 2025
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR
LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE THREE MONTH PERIOD ENDED
MARCH 31, 2026 AND 2025

(Expressed in Rupiah, except Otherwise Stated)

Catatan/
Notes 31/03/2026 31/03/2025
PENJUALAN NETO 28&25 541,322,948,604 275,393,839,290 NET SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN 2&26 (427,980,087,595): (154,214,477,202) COST OF GOODS SOLD
LABA BRUTO 113,342,861,009 121,179,362,088 GROSS PROFIT
Beban Usaha 2&27 {58,395,901,635) (52,060,825,898) Operating Expenses
Laba yang Timbul dari Gain Arising from Changes in
Perubahan Nilai Wajar Aset ) Fair Value of Biological
Biologis 28&9 66,030,799,009 59,399,488,549 Assets ’
’ ‘ v Gain on Foreign Exchanges -
Laba Selisih Kurs - Neto 14,932,039 30,477,480 Net
Penghasilan Keuangan 2&28 638,576,522 307,437,806 Finance Income
Beban Keuangan 28&28 (13,394,644,991) (14,177,308,029) Finance Costs
Penjualan Cangkang dan Limbah 5,159,870,900 1,138,979,600 = Sales of Palm Shell and Effluent
Denda Pajak dan Beban Pajak (708,850,612) (48,174,776) Tax Penalties and Expenses
’ » Gain on Sale of Investment
Laba Penjualan Properti Investasi 2&10 - - Property
Lain-tain - Neto (451,654,911) 494,156,626  Others - Net
LABA SEBELUM PAJAK 112,235,987,330 116,263,593,446 INCOME BEFORE TAX
PAJAK PENGHASILAN 2&16 (28,558,504,635) (37,300,766,707) INCOME TAX
LABA PERIODE BERJALAN 83,677,482,695 78,962,826,739 INCOME FOR THE PERIOD
PENGHASILAN KOMPREHENSIF OTHER COMPREHENSIVE
LAIN INCOME
Item yang Tidak Akan Items that Will Not Be
Direklasifikasi ke Laba Rugi: Reclassified to Profit or Loss:
Pengukuran Kembali atas Remeasurement of Employee
Liabilitas Imbalan Kerja 2&19 - - Benefits Liablities
Pajak Penghasilan Terkait 2&16 - - Related Income Tax
ltem yang Akan Direklasifikasi Items that Will Be Reclassified
ke Laba Rugi - - to Profit or Loss
TOTAL LABA KOMPREHENSIF _ TOTAL COMPREHENSIVE
PERIODE BERJALAN 83,677,482,695 78,962,826,739 INCOME FOR THE PERIOD




PT CISADANE SAWIT RAYA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN (Lanjutan) LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR FOR THE THREE MONTH PERIOD ENDED
PADA TANGGAL 31 MARET 2026 DAN 2025 MARCH 31, 2026 AND 2025
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain) (Expressed in Rupiah, except Otherwise Stated)
Catatan/
Notes 31/03/2026 31/03/2025
LABA PERIODE BERJALAN
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN INCOME FOR THE PERIOD
KEPADA: ATTRIBUTABLE TO:
Pemilik Entitas induk 83,677,482,695 78,962,826,739 Owners of the Parent Entity
Kepentingan Non Pengendali - - Non-Controlling Interest
Total 83,677,482,695 78,962,826,739 Total
TOTAL LABA KOMPREHENSIF
PERIODE BERJALAN YANG TOTAL COMPREHENSIVE
DAPAT DIATRIBUSIKAN INCOME FOR THE PERIOD
KEPADA: ATTRIBUTABLE TO:
Pemilik Entitas Induk 83,677,482,695 962,826,739 Owners of the Parent Entity
Kepentingan Non Pengendali - - Non-Controlling Interest
Totat 83,677,482,695 962,826,739 Total
LABA PERIODE BERJALAN BASIC EARNINGS PER
PER SAHAM DASAR 2&30 43 39 SHARE FOR THE PERIOD
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian merupakan The accompanying Notes to the Consolidated Financial
bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan Statements form an integral part of these Consolidated
Konsolidasian ' Financial Statements
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PT CISADANE SAWIT RAYA Tbk

DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 MARET 2026 DAN 2025
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
OPERASI
Penerimaan dari Pelanggan
Pembayaran kepada Pemasok dan
Operasional Lainnya - Neto
Pembayaran kepada Karyawan
Penerimaan Penghasilan Keuangan

Kas Dihasilkan dari Operasi

Pembayaran Pajak Penghasilan
Badan

Penerimaan Pajak Penghasilan
Badan

Kas Neto Diperoleh dari Aktivitas
Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS

INVESTASI

Peningkatan Piutang Plasma

Perolehan Aset Tetap

Penjualan Pembibitan

Perolehan Tanaman Produktif Belum
Menghasilkan

Perolehan Tanaman Produktif
Menghasilkan

Perolehan Pembibitan

Pembayaran Uang Muka Aset Tetap
Penjualan Properti Investasi

Kas Neto Digunakan untuk
Aktivitas Investasi

31/03/2026

CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOWS
FOR THE THREE-MONTH PERIOD ENDED

MARCH 31, 2026 AND 2025

(Expressed in Rupiah, except Otherwise Stated)

31/03/2025

567,548,321,605

(423,117,741,477)
(43,239,044,667)
638,576,522

285,450,772,173

(162,110,433,567)
(41,914,007,704)
307,437,806

101,830,111,983

81,733,768,708

(5,756,459,293) (20,838,577,341)

96,073,652,690 60,895,191,367

(4,975,253,994) (5,933,848,849)
(48,748,720,490) (47,139,953,211)

(12,872,657,415)

(9,119,953,215)

(2,394,935,089)

(2,216,278,480)
(661,527,383) (3,775,225,334)
- 500,000,000
(69,474,337,762) (67,863,915,698)

CASH FLOWS FROM
OPERATING ACTIVITIES
Cash Receipts from Customers
Cash Paid to Suppliers and

Other Operations - Net
Cash Paid to Employees
Finance Income Received

Cash Generated from
Operations
Payment of Corporate Income
Tax
Receipt from Corporate Income
Tax

Net Cash Provided by
Operating Activities

CASH FLOWS FROM
INVESTING ACTIVITIES
Increase in Plasma Receivables
Acquisition of Fixed Assets
Sale of Nurseries
Acaquisition of Immature Bearer
Plants

Acquisition of Mature Bearer
Plants

Acquisition of Nurseries

Payment of Advances from Fixed
Assets

Sale of Investment Property

Net Cash Used in Investing
Activities



PT CISADANE SAWIT RAYA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN (Lanjutan)
UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 MARET 2026 DAN 2025
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOWS
FOR THE THREE-MONTH PERIOD ENDED
MARCH 31, 2026 AND 2025

(Expressed in Rupiah, except Otherwise Stated)

31/03/2025

31/03/2026
ARUS KAS DARI AKTIVITAS
PENDANAAN
Pembayaran Dividen Tunai -
Penerimaan Utang Bank -
Pembayaran Utang Bank (62,550,000,000)
Pembayaran Beban Keuangan (13,443,558,711)

Pembayaran Piutang Pihak Berelasi 13,000,000,000
Pembayaran (Penerimaan) Utang

Pihak Berelasi 10,000,000,000
Pembayaran Liabilitas Pembiayaan (1,771,840,265)
Pembelian Saham Treasuri -
Pembayaran Aset Hak Guna (685,852,521)

CASH FLOWS FROM
FINANCING ACTIVITIES
- Paymentof Cash Dividends
20,000,000,000 Proceeds from Bank Loans
(33,577,500,000) Payment of Bank Loans
(14,413,150,796)  Payment of Finance Costs
(8,445,000,000)  Paymentof Due from Related Partie.
‘ Payment of (Received from) Due to
- Related Parties
(984,581,371)  Payment of Financing Loans
- Purchase of Treasury Share
(464,737,257)  Payment of Right-of-Use Asset

Kas Neto Diperoleh dari
(Digunakan untuk)

Net Cash Provided by
(37,884,969,424) (Used in) Financing Activities

Aktivitas Pendanaan (55,451,251,497)
PENINGKATAN NETO KAS DAN
SETARA KAS (28,851,936,569)
KAS DAN SETARA KAS, AWAL
PERIODE 183,767,403,587

PENEMPATAN DEPOSITO BERJANGKA
YANG DIBATAS| PENGGUNANNYA -

NETINCREASE IN CASH AND
(44,853,693,755) CASH EQUIVALENTS

CASH AND CASH EQUIVALENTS,
133,268,350,836 BEGINNING
PLACEMENT OF RESTRICTED TIME
- DEPOSIT

KAS DAN SETARA KAS, AKHIR
PERIODE 154,915,467,018

CASH AND CASH EQUIVALENTS,
88,414,657,081 ENDING

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan
Konsolidasian

The accompanying Notes to the Consolidated Financial
Statements form an integral part of these Consolidated
Financial Statements



PT CISADANE SAWIT RAYA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 MARET 2026 DAN 2025 DAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

1. GAMBARAN UMUM PERSEROAN

a.

Pendirian Perseroan

PT Cisadane Sawit Raya (Perseroan) didirikan
berdasarkan Akta No. 82 tanggal 28 Oktober
1983 dari Notaris Erly Soehandjojo, S.H., dan
telah diubah dengan Akta No. 107 tanggal
25 Nopember 1987 dari Notaris H.Z. Simon,
S.H. Akta Pendirian Perseroan dan
perubahannya telah mendapat pengesahan dari
Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam
Surat Keputusan No. C2-7385.HT.01.01.TH.88
tanggal 20 Agustus 1989 dan diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia
No. 147 tanggal 3 Februari 1989, Tambahan
No. 10.

Berdasarkan Akta No. 13 tanggal 10 Juni 2008
dari Notaris Surjadi, S.H., seluruh Anggaran
Dasar Perseroan telah disesuaikan dengan
ketentuan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007
mengenai Perseroan Terbatas. Akta
penyesuaian tersebut telah memperoleh
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia dalam Surat
Keputusan No. AHU.38470.AH.01.02.Tahun
2008 tanggal 4 Juli 2008.

Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami
beberapa kali perubahan, terakhir dalam Akta
No. 32 tanggal 2 September 2020 dari Notaris
Humberg Lie, S.H., S.E., M.Kn.,, mengenai
penetapan tempat dan tata cara
penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang
Saham. Pemberitahuan akta perubahan
tersebut telah diterima dan dicatat Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia dalam Surat No. AHU-AH.01.03-
0383524 tanggal 8 September 2020.

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

FOR THE THREE-MONTH PERIOD ENDED
MARCH 31, 2026 AND 2025

AND FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2025
(Expressed in Rupiah, except Otherwise Stated)

THE COMPANY GENERAL INFORMATION
a. Company Establishment

PT Cisadane Sawit Raya (the Company) was
established based on Notarial Deed No. 82
dated October 28, 1983 of Public Notary
Erly Soehandjojo, S.H., amended by Notarial
Deed No. 107 dated November 25, 1987 of
Public Notary H.Z. Simon, S.H. The Deed of
Establishment was approved by the Minister
of Justice of the Republic of Indonesia in
Decision Letter No. C2-7385.HT.01.01.TH.88
dated August 20, 1989 and was published in
State Gazette of the Republic of Indonesia
No. 147 dated February 3, 1989, Supplement
No. 10.

Based on Notarial Deed No. 13 dated
June 10, 2008 of Public Notary Surjadi, S.H.,
the entire Articles of Association of the
Company has been adjusted to the
provisions of Law No. 40 Year 2007
concerning Limited Liability Companies. The
deed of adjustment has been approved by
the Minister of Law and Human Rights of the
Republic of Indonesia in Decision Lelter
No. AHU.38470.AH.01.02.Tahun 2008 dated
July 4, 2008.

The Company's Articles of Association have
been amended several times, most recently
by Notarial Deed No. 32 dated September 2,
2020 of Public Notary Humberg Lie, S.H.,
S.E., M.Kn., concerning the determination of
the place and procedures for holding a
Stockholders’ General Meeting. Notification
of the deed of amendment has been received
and recorded by the Minister of Law and
Human Rights of the Republic of Indonesia in
Letter No. AHU-AH.01.03-0383524 dated
September 8, 2020.



PT CISADANE SAWIT RAYA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 MARET 2026 DAN 2025 DAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

1. GAMBARAN UMUM PERSEROAN (Lanjutan)

a. Pendirian Perseroan (Lanjutan)

Sesuai
Perseroan,

dengan Pasal 3 Anggaran Dasar

maksud dan tujuan Perseroan

adalah menjalankan usaha dalam bidang
pertanian (perkebunan), perdagangan besar,
industri pengolahan dan aktivitas profesional.
Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut,
Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha
sebagai berikut:

a.

Perkebunan kelapa sawit yang mencakup
usaha perkebunan mulai dari dari kegiatan
pengolahan lahan, penyemaian,
pembibitan, penanaman, pemeliharaan dan
pemanenan kelapa sawit. Termasuk
kegiatan pembibitan dan pembenihan
tanaman buah kelapa sawit.

Perdagangan besar buah yang
mengandung minyak, yang mencakup
usaha perdagangan besar hasil pertanian
tanaman buah yang mengandung minyak,
seperti kelapa dan kelapa sawit. Termasuk
perdagangan besar bibit buah yang
mengandung minyak.

industri minyak mentah kelapa sawit, yang
mencakup usaha pengolahan kelapa sawit
menjadi minyak mentah yang masih periu
diolah lebih lanjut dan biasanya produk ini
dipakai oleh industri lain.

Aktivitas kantor pusat dan Konsultasi
Manajemen, yang mencakup pengawasan
dan pengelolaan unit-unit perusahaan yang
lain atau enterprise; pengusahaan strategi
atau  perencanaan  organisasi  dan
pembuatan keputusan dari peraturan
perusahaan atau enterprise. Unit-unit
dalam kelompok ini melakukan kontrol
operasi pelaksanaan dan mengelola
operasi unit-unit yang berhubungan.
Kegiatan yang termasuk dalam kelompok
ini antara lain kantor pusat, kantor
administrasi pusat, kantor yang berbadan
hukum, kantor distrik dan kantor wilayah
dan kantor manajemen cabang.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL

STATEMENTS

FOR THE THREE-MONTH PERIOD ENDED

MARCH 31, 2026 AND 2025

AND FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2025
(Expressed in Rupiah, except Otherwise Stated)

1. THE COMPANY GENERAL INFORMATION
(Continued)

a.

Company Establishment (Continued)

In accordance with Article 3 of the Company’s

Articles of Association,

the Company’s

purposes and objectives are engaging in

agriculture  (plantation),
processing

wholesale trade,

industry and  professional

activities. To achieve those purposes and
objectives, the Company may conduct the
following activities:

a.

Oil palm plantations which include
plantation businesses ranging from land
management, seeding, nursery, planting,
maintenance and harvesting of oil palm
oil fruit. Including nurseries and seedlings
of oil palm plants.

Large-scale trade in oil-containing fruit,
which includes large-scale ftrading
business of agricultural products that
contain oil, such as coconut and palm oil.
Including the large trade of fruit seeds
that contain oil.

The crude palm oil industry, which
includes the business of processing
crude palm oil which still needs to be
further processed and this product is
usually used by other industries.

Head office activities and Management
Consultation, which include supervision
and management of other company units
or enterprises; business strategy or
organizational planning and decision
making from company or enterprise
regulations. The units in this group
exercise operational control and manage
the operations of related units. Activities
included in this group include the head
office, central administrative office, legal
entity office, district and regional offices
and branch management offices.



PT CISADANE SAWIT RAYA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 MARET 2026 DAN 2025 DAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

1.  GAMBARAN UMUM PERSEROAN (Lanjutan)

a.

Pendirian Perseroan (Lanjutan)

Kegiatan  Perseroan saat ini  adalah
mengembangkan areal perkebunan dan
produksi minyak sawit yang terletak di Desa Sei
Tampang, Kecamatan Bilah Hilir, Kabupaten
Labuan Batu, Propinsi Sumatra Utara.
Perseroan memiliki luas areal hak atas tanah
berupa HGU No. 26/HGU/BPN/1993 dari
Menteri Negara Agraria seluas 8.249,32 Ha.

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agraria
dan Tata Ruang Republik Indonesia
No. 17/HGU/KEM-ATR/BPN/111/2023  dan
No. 19/HGU/KEM-ATR/BPN/IV/2023 pada
tahun 2023, Perseroan telah memperpanjang
masa berlaku Sertifikat Hak Guna Usaha atas
tanah yang berlokasi di Kabupaten Labuhan
Batu, Sumatera Utara dengan rincian sebagai
berikut:

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

FOR THE THREE-MONTH PERIOD ENDED
MARCH 31, 2026 AND 2025

AND FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2025
(Expressed in Rupiah, except Otherwise Stated)

THE COMPANY GENERAL INFORMATION
(Continued)

a. Company Establishment (Continued)

The Company's current actlivities are
developing plantation areas and palm oil
production located in Sei Tampang Village,
Bilah Hilir District, Labuan Batu Regency,
North Sumatra Province. The Company has
an area of land rights in the form of HGU
No. 26/HGU/BPN/1993 from the Stafe
Minister of Agrarian Affairs covering 8,249.32
Ha.

Based on the Decree of the Minister of
Agrarian and Spatial Planning of the Republic
of Indonesia No. 17/HGU/KEM-
ATR/BPN/2023 and No. 19/HGU/KEM-
ATR/BPN/IV/2023, in 2023, the Company’s
has extended the validity periods of Land
Use Right Certificate on land located in
Labuhan Batu Regency, North Sumatra with
the following details:

Jatuh Tempo/

SHGU No. Area (Ha) Lokasi/Location Due Date
20 dan/and 21 402,68 Kabupaten Labuhan Batu, Kecamatan Bilah Hilir/ 31 Desember 2053/
Labuhan Batu Regency, Bilah Hilir District December 31, 2053
73 6.165,08 Kabupaten Labuhan Batu, Kecamatan Bilah Hilir/ 31 Desember 2053/
Labuhan Batu Regency, Bilah Hilir District December 31, 2053
73 921,40 Kabupaten Labuhan Batu, Kecamatan Tanjung Mulia/ 31 Desember 2053/
Labuhan Batu Regency, Tanjung Mulia District December 31, 2053
Total 7.489,16

Luas areal perkebunan yang telah ditanami
sampai dengan 31 Maret 2026 sebesar
7.121,81 Ha dan areal yang telah menghasilkan
seluas 6.614,36 Ha.

Perseroan berkedudukan di Jakarta Utara
dengan kantor pusat beralamat di Komplek
Ruko CBD Pluit Blok R2 No. B-25, JI. Pluit
Selatan Raya, Jakarta Utara dan telah memulai
kegiatan usahanya secara komersial pada
bulan Juli 1995.

Perseroan tidak memiliki entitas induk dan
entitas induk terakhir.
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The area of plantations that had been planted
until March 31, 2026 covered 7,121.81 Ha
and the area that had produced covered
6,614,36 Ha.

The Company is domiciled in North Jakarta
with its head office located at CBD Pluit
Commercial Complex Blok R2 No. B-25,
JI. Pluit Selatan Raya, North Jakarta and
commenced commercial operations in July
1995.

The Company has no immediate holding
entity and ultimate parent entity.



PT CISADANE SAWIT RAYA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 MARET 2026 DAN 2025 DAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

FOR THE THREE-MONTH PERIOD ENDED

MARCH 31, 2026 AND 2025

AND FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2025
(Expressed in Rupiah, except Otherwise Stated)

1.  GAMBARAN UMUM PERSEROAN (Lanjutan) 1. THE COMPANY GENERAL INFORMATION

(Continued)

b. Penawaran Umum Efek Perseroan b. Public Offering of Shares

- Pada tanggal 6 September 2019, melalui - On September 6, 2019, through
Surat Pengantar Pernyataan Pendaftaran Registration Statement Letter on Initial
dalam rangka Penawaran Umum Perdana Public Offering No. 052/CSR-

Saham No. 052/CSR-JKT/DIR/IX/2019 dan
perbaikan terakhir melalui Surat
No. 094/CSR-JKT/DIR/XII/2019 tanggal
27 Desember 2019 perihal Keterangan
Tambahan/Perubahan atas Pernyataan
Pendaftaran Penawaran Umum Perdana,
Perseroan telah menawarkan sahamnya
kepada masyarakat melalui pasar modal
sejumlah 410.000.000 saham biasa dengan
nilai nominal Rp 100 per saham dengan
harga penawaran Rp 125 per saham. Pada
tanggal 30 Desember 2019, berdasarkan
Surat Dewan Komisioner Otforitas Jasa
Keuangan Kepala Eksekutif Pengawas

Pasar Modal No. S$-208/D.04/2019,
Perseroan telah memperoleh  Surat
Pemberitahuan Efektif Pernyataan
Penawaran.

Pada tanggal 9 Januari 2020, seluruh
saham Perseroan telah tercatat pada Bursa

JKT/DIR/IX72019, and the latest changes
in Letter No. 094/CSR-JKT/DIR/X11/2019
dated December 27, 2019 regarding
Additional Information/Amendments to
the Initial Public Offering Registration
Statement, the Company conducted the
initial public offering of its 410,000,000
shares at a par value of Rp 100 per
share with an offering price of Rp 125
per share through the capital market. On
December 30, 2019 based on Letter
No. S-208/D.04/2019 from the Board of
Commissioners of the Financial Services
Authority Chief Executive of the Capital

Market Supervisor, the Company’s
Statement Registration became
effective.

On January 9, 2020, all the Company’s
shares were listed on the Indonesia

Efek Indonesia. Stock Exchange.

Entitas Anak c¢. Subsidiaries

The Consolidated Financial Statements
include the accounts of the subsidiaries
where the Company has the capability to
control on the subsidiaries as follows:

Laporan Keuangan Konsolidasian mencakup
akun-akun entitas anak dimana Perseroan
mempunyai kemampuan untuk mengendalikan
entitas anak tersebut, terdiri dari:

Tahun
Beroperasi
Secara

Persentase Kepemilikan/ Total Aset Setelah Eliminasi/

Komersial/ Ownership Percentage Total Assets after Elimination
Year of

EntitasAnak/ Domisili/ Kegiatan Usaha/ Commercial 31/03/2026 31/12/2025 31/03/2026 31/12/2025

Subsidiaries Domicile Business Activities Operations -
Pemilikan Langsung/
Direct Ownership
- PT Samukti Karya Lestari Jakarta Perkebunan Kelapa 2012 99,99% 99,99% 909.883.083.381 819.127.369.014

{SKL) Sawit/
Oil Palm Plantation

- PT Daya Agro Lestari (DAL) Jakarta Perkebunan Kelapa 2014 99,99% 99,99% 439.741.915.907 341.728.878.208

Sawit/
Oil Palm Plantation
- PT Ina Zefanya Ataya (1ZA) Jakarta Perkebunan Kelapa 2018
Sawit/

Oil Palm Plantation

99,99% 99,99% 169.145.855.787 158.427.172.425

- PT Sukses Sawit Gasing
(SSG)

Jakarta Perkebunan Kelapa 2014 523.311.702.495

Sawit/
Qil Palm Plantation

99,99% 99,99% 373.580.270.808
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1.

PT CISADANE SAWIT RAYA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 MARET 2026 DAN 2025 DAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2025

{Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

C.

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

FOR THE THREE-MONTH PERIOD ENDED
MARCH 31, 2026 AND 2025

AND FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2025

(Expressed in Rupiah, except Otherwise Stated)

GAMBARAN UMUM PERSEROAN (Lanjutan) 1. THE COMPANY GENERAL INFORMATION
(Continued)
Entitas Anak (Lanjutan) c. Subsidiaries (Continued)
Tahun
Beroperasi
Secara Persentase Kepemilikan/ Total Aset Setelah Eliminasi/
Komersial/ Ownership Percentage Total Assets after Elimination
Year of
EntitasAnak/ Domisili/ Kegiatan Usaha/ Commercial 31/03/2024 31/12/2025 31/03/2026 31/12/2025
Subsidiaries Domicile Business Activities Operations
- PT Abiputra Bina Inter (ABI) Jakarta Perkebunan Kelapa 2018 99,99% 99,99% 89.593.160.670 87.309.118.004
Sawit/
Oil Palm Plantation
- PT Bintang Kenten Lestari Jakarta Perkebunan Kelapa Belum 99,00% 99,00% 29.534.748.384 27.033.438.739
(BKL) Sawit/ Beroperasi/
Oil Palm Plantation Not Yet
Operating

PT Samukti Karya Lestari (SKL)

Pada tanggal 30 Desember 2008, Perseroan
mengakuisisi 30% hak kepemilikan saham pada
SKL dari Erwin Kurniawan dan Gita Sapta Adi,
keduanya pihak sepengendali, dengan total
biaya perolehan sebesar Rp 18.000.000.000
yang menghasilkan selisih nilai transaksi
restrukturisasi entitas sepengendali (SNTRES)
sebesar Rp 1.402.397.441.

Perseroan semula memiliki investasi dalam
saham dengan kepemilikan sebesar 30% pada
SKL. Berdasarkan Akta No. 34 dan Akta No. 35
tanggal 23 Desember 2015 dari Notaris Eddy
Subroto, S.H., Sp.N., M.H., Perseroan masing-
masing membeli 21.500 saham dari Gita Sapta
Adi dan 20.499 saham dari Erwin Kurniawan,
keduanya pihak sepengendali, dengan total
biaya perolehan sebesar Rp 41.999.000.000
yang menghasilkan SNTRES  sebesar
Rp 157.621.303.435, dan kepemilikan saham
Perseroan pada SKL meningkat menjadi
99,99%.

Berdasarkan Akta No. 47 tanggal 24 Desember
2015 dari Notaris Eddy Subroto, S.H., Sp.N.,,
M.H., SKL melakukan peningkatan modal
ditempatkan dan disetor dari semula
Rp 60.000.000.000 menjadi Rp 62.500.000.000
yang seluruhnya diambil bagian oleh
Perseroan.
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PT Samukti Karya Lestari (SKL)

On December 30, 2008, the Company
acquired 30% share ownership rights in SKL
from Erwin Kurniawan and Gita Sapta Adi,
both parties under common conirol, with a
total cost of Rp 18,000,000,000 which
resulted in a difference in value of
restructuring transaction between entities
under common control (SNTRES) of
Rp 1,402,397,441.

Initially, the Company had an investments in
shares with an ownership of 30% in SKL.
Based on Notarial Deed No. 34 and Notarial
Deed No. 35 dated December 23, 2015 of
Public Notary Eddy Subroto, S.H., Sp.N.,
M.H. the Company purchased 21,500 shares
from Gita Sapta Adi and 20,499 shares from
Erwin  Kurniawan, both parties under
common control, with a total cost of
Rp 41,999,000,000 which resulted in
SNTRES amounting to Rp 157,621,303,435
and the Company's ownership shares in SKL
increased to 99.99%.

Based on Notarial Deed No. 47 dated
December 24, 2015 of Public Notary Eddy
Subroto, S.H., Sp.N., M.H., SKL increas its
subscribed and fully paid capital from
Rp 60,000,000,000 to Rp 62,500,000,000,
entirely subscribed by the Company.



PT CISADANE SAWIT RAYA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 MARET 2026 DAN 2025 DAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

1.  GAMBARAN UMUM PERSEROAN (Lanjutan)

C.

Entitas Anak (Lanjutan)

PT Samukti Karya Lestari (SKL) (Lanjutan)

Berdasarkan Akta No. 60 tanggal 31 Desember
2015 dari Notaris Eddy Subroto, S.H., Sp.N,,

M.H., SKL melakukan peningkatan modal
ditempatkan dan disetor dari
Rp 62.500.000.000 menjadi

Rp 537.498.000.000 yang seluruhnya diambil
bagian oleh Perseroan.

Berdasarkan Berita Acara Rapat Umum
Pemegang Saham SKL tanggal 31 Desember

2015, SKL melakukan penurunan modal
ditempatkan dan disetor sebesar
Rp 142.800.000.000 milik Perseroan.

Penurunan modal ditempatkan dan disetor
tersebut dinyatakan dalam Akta No. 2 tanggal
19 Desember 2016 dari Notaris Elvawanti, S.H.,
M.Kn.

SKL berkedudukan di Jakarta Utara dan ruang
lingkup usaha adalah perkebunan kelapa sawit.
SKL mulai beroperasi secara komersial sejak
tahun 2012.

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agraria
dan Tata Ruang Kepala Badan Pertahanan
Nasional No. 1/PTT-HGU/KEM-ATR/BPN/I/
2022 tanggal 13 Januari 2022 dan No. 3/PTT-
HGU/KEM-ATR/BPN/1/2022 tanggal 9 Februari
2022 ,masing-masing menyatakan bahwa areal
seluas 1.099,40 Ha yang berasal dari HGU No.
1 Rianiate dan 176,20 Ha yang berasal dari
HGU No. 1 Sangkunur SKL telah ditetapkan
sebagai tanah terlantar, sehingga SKL sudah
tidak memiliki hak atas tanah tersebut.

SKL memiliki perijinan dalam beberapa
Sertifikat Hak Guna Usaha (HGU) dengan total
area semula seluas 10.407,07 Ha menjadi
9.131,47 Ha di Kecamatan Batang Toru dan
Padang Sidempuan Barat, Kabupaten Tapanuli
Selatan, Propinsi Sumatra Utara yang akan
berakhir pada tanggal 31 Desember 2029.
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THE COMPANY GENERAL INFORMATION
(Continued)

c. Subsidiaries (Continued)

PT  Samukti
(Continued)

Karya Lestari (SKL)

Based on Notarial Deed No. 60 dated
December 31, 2015 of Public Notary Eddy
Subroto, S.H., Sp.N., M.H., SKL increased its
subscribed and fully paid capital from
Rp 62,500,000,000 to Rp 537,498,000,000,
entirely subscribed by the Company.

Based on the Minutes of SKL’s Stockholders
General Meeting dated December 31, 2015,
SKL reduced the subscribed and fully paid
capital amounting to Rp 142,800,000,000
owned by the Company. The decrease in the
subscribed and fully paid capital was stated
in Notarial Deed No. 2 dated December 19,
2016 of Public Notary Elvawanti, S.H., M.Kn.

SKL is domiciled in North Jakarta and the
business scope is to engage in oil palm
plantations. SKL commenced commercial
operations in 2012.

Based on the Minister of Agrarian and Spatial
Head of National Defense Decres
No. 1/PTT-HGU/KEM-ATR/BPN/I/2022 dated
January 13, 2022 and No. 3/PTT-HGU/KEM-
ATR/BPN/II/2022 dated February 9, 2022,
said that the area of 1,099.40 originated from
HGU No. 1 Rianiate and 176.20 originated
from HGU No. 1 Sangkunur belong to SKL
have been designated as abandoned land,
therefore SKL no longer has the rights for the
land.

SKL has licenses in several Land Use Right
Certificates (HGU) with a total area initially of
10,407.07 Ha to 9,131.47 Ha in Batang Toru
District and Padang Sidempuan Barat,
District South Tapanuli Regency, North
Sumatra Province to expire on December 31,
2029.



1.

C.

PT CISADANE SAWIT RAYA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 MARET 2026 DAN 2025 DAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

GAMBARAN UMUM PERSEROAN (Lanjutan)

Entitas Anak (Lanjutan)

PT Samukti Karya Lestari (SKL) (Lanjutan)

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agraria
dan Tata Ruang Republik Indonesia
No. 72/HGU/KEM-ATR/BPN/XI1I/2023 pada
tahun 2023, SKL telah memperpanjang masa
berlaku Sertifikat Hak Guna Usaha atas tanah
yang berlokasi di Kabupaten Tapanuli Selatan,
Sumatera Utara dengan rincian sebagai berikut:

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

FOR THE THREE-MONTH PERIOD ENDED

MARCH 31, 2026 AND 2025

AND FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2025
(Expressed in Rupiah, except Otherwise Stated)

1. THE COMPANY GENERAL INFORMATION
(Continued)
c. Subsidiaries (Continued)

PT  Samukti
(Continued)

Karya Lestari (SKL)

Based on the Decree of the Minister of
Agraria and Spatial Planning of the Republic
of Indonesia No. 72/HGU/KEM-ATR/BPN/
X1l/2023, in 2023, SKL has extended the
validity periods of Land Use Right Certificate
on land located in Tapanuli Selatan Regency,
North Sumatra with the following details:

Jatuh Tempo/
SHGU No. Area (Ha) Lokasi/Location Due Date

7 dan/and 8 55,44 Kabupaten Tapanuli Selatan, Kecamatan Muara Batang Toru/ 31 Desember 2054/
Tapanuli Selatan Regency, Muara Batang Toru District December 31, 2054

10 31,53 Kabupaten Tapanuli Selatan, Kecamatan Muara Batang Toru/ 31 Desember 2054/
Tapanuli Selatan Regency, Muara Batang Toru District December 31, 2054

250 s.d 253 6.847,57 Kabupaten Tapanuli Selatan, Kecamatan Muara Batang Toru/ 31 Desember 2054/
Tapanuli Selatan Regency, Muara Batang Toru District December 31, 2054

Total 6.934,54

Luas areal perkebunan yang telah ditanami
sampai dengan 31 Maret 2026 seluas 6.101,35
Ha dan areal yang telah menghasilkan seluas
5.895,73 Ha.

PT Daya Agro Lestari (DAL)

Pada tanggal 22 Oktober 2012, Perseroan
mengakuisisi 80% hak kepemilikan saham pada
DAL dari Rudy Irawan, Reza Pahlevi, Freddy
Yulius, Rachmat Winardi dan Muhamad
Fitriansyah, yang merupakan pihak ketiga,
dengan total biaya perolehan sebesar
Rp 40.000.000.000 yang menghasilkan goodwill
sebesar Rp 10.772.864.002.

Pada tanggal 1 Maret 2013, Perseroan
mengakuisisi 19,90% hak kepemilikan saham
pada DAL dari Rudy Irawan, yang merupakan
pihak ketiga, dengan total biaya perolehan
sebesar Rp 9.950.000.000 yang menghasilkan
goodwill sebesar Rp 3.902.056.919.
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The areal of plantations that had been
planted until March 31, 2026 covered to
6,101.35 Ha and the area that had produced
covered 5,895.73 Ha.

PT Daya Agro Lestari (DAL)

On October 22, 2012, the Company acquired
80% share ownership rights in DAL from
Rudy Irawan, Reza Pahlevi, Freddy Yulius,
Rachmat Winardi and Muhamad Fitriansyah,
third  parties, with total cost of
Rp 40,000,000,000 which resulted in goodwill
of Rp 10,772,864,002.

On March 1, 2013, the Company acquired
19.90% share ownership rights in DAL from
Rudy Irawan, a third party, with total cost of
Rp 9,950,000,000 which resulted in goodwill
of Rp 3,902,056,919.



PT CISADANE SAWIT RAYA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 MARET 2026 DAN 2025 DAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

1.  GAMBARAN UMUM PERSEROAN (Lanjutan)

C.

Entitas Anak (Lanjutan)
PT Daya Agro Lestari (DAL) (Lanjutan)

Perseroan semula mempunyai investasi dalam
saham dengan kepemilikan sebesar 99,90%
pada DAL. Berdasarkan Akta No. 40 tanggal
23 Desember 2015 dari Notaris Eddy Subroto,
S.H., Sp.N., M.H. Perseroan membeli 4 saham
dari Erwin Kurniawan dengan biaya perolehan
sebesar Rp 40.000.000, sehingga kepemilikan
saham Perseroan pada DAL meningkat menjadi
99,98%.

Berdasarkan Akta No. 62 tanggal 31 Desember
2015 dari Notaris Eddy Subroto, S.H., Sp.N,,

M.H., DAL melakukan peningkatan modal
ditempatkan dan disetor dari semula
Rp 50.000.000.000 menjadi

Rp 130.880.000.000 yang seluruhnya diambil
bagian oleh Perseroan, sehingga kepemilikan

saham Perseroan pada DAL meningkat menjadi
99,99%.

Berdasarkan Berita Acara Rapat Umum
Pemegang Saham DAL tanggal 31 Desember
2015, DAL melakukan penurunan modal
ditempatkan dan disetor sebesar
Rp 17.910.000.000 milik Perseroan. Penurunan
modal ditempatkan dan disetor tersebut
dinyatakan dalam Akta No. 3 tanggal
19 Desember 2016 dari Notaris Elvawanti, S.H.,
M.Kn.

DAL berkedudukan di Jakarta Utara dan ruang
lingkup usaha adalah perkebunan kelapa sawit.
DAL mulai beroperasi secara komersial sejak
tahun 2014.

DAL memiliki ijin lokasi dengan total area
seluas * 9.300 Ha dan telah memiliki perijinan
dalam beberapa Sertifikat Hak Guna Usaha
(HGU) dengan total area seluas 2.846,81 Ha
dari Kecamatan Muara Lakitan, Kabupaten
Musi Rawas, Propinsi Sumatera Selatan yang
berakhir pada tanggal 5 Maret 2055. Luas areal
perkebunan yang telah ditanami sampai dengan
31 Maret 2026 seluas 3.310,11 Ha dan areal
yang telah menghasilkan seluas 957,66 Ha.
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(Expressed in Rupiah, except Otherwise Stated)

THE COMPANY GENERAL INFORMATION
(Continued)

c. Subsidiaries (Continued)
PT Daya Agro Lestari (DAL) (Continued)

Initially the Company had investment in
shares with an ownership of 99.90% in DAL.
Based on Notarial Deed No. 40 dated
December 23, 2015 of Public Notary Eddy
Subroto, S.H., Sp.N., M.H., the Company
purchased 4 shares from Erwin Kurniawan at
a cost of Rp 40,000,000, so that the
Company's share ownership in DAL
increased to 99.98%.

Based on Noftarial Deed No. 62 dated
December 31, 2015 of Public Notary Eddy
Subroto, S.H., Sp.N., M.H., DAL increased its
subscribed and fully paid capital from
Rp 50,000,000,000 to Rp 130,880,000,000
entirely subscribed by the Company, so that
the Company's ownership in DAL increased
t0 99.99%.

Based on the Minutes of DAL’s Stockholders
General Meeting dated December 31, 2015,
DAL reduced the subscribed and fully paid
capital amounting to Rp 17,910,000,000
owned by the Company. The decrease in the
subscribed and fully paid was stated in
Notarial Deed No. 3 dated December 19,
2016 of Public Notary Elvawanti, S.H., M.Kn.

DAL is domiciled in North Jakarta and the
business scope is to engage in oil palm
plantations. DAL commenced commercial
operations in 2014.

DAL has a location permit with at total area of
+ 9,300 Ha and has licenses in several Land
Use Right (HGU) with a total area of 2,846.81
Ha of Muara Lakitan District, Musi Rawas
Regency, South Sumatra Province which
ended on March 5 2055. The areal of
plantations that had been planted as of
March 31, 2026 covered 3,310.11 Ha and the
area that had produced coverd 957.66 Ha.



PT CISADANE SAWIT RAYA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 MARET 2026 DAN 2025 DAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

1.  GAMBARAN UMUM PERSEROAN (Lanjutan)

C.

Entitas Anak (Lanjutan)
PT Ina Zefanya Ataya (IZA)

Pada tanggal 11 Juni 2014 dan 12 Juni 2014,
Perseroan masing-masing membeli 24 saham
dari Erwin Kurniawan dan 24 saham dari Gita
Sapta Adi, keduanya pihak sepengendali,
dengan total biaya perolehan sebesar
Rp 24.000.000 yang menghasilkan SNTRES
sebesar Rp 6.815.651.262, dengan kepemilikan
saham Perseroan pada IZA sebesar 96%.

Berdasarkan Akta No. 1 tanggal 26 Oktober
2015 dari Notaris Elvia Herwahyuni, S.H., I1ZA
meningkatkan modal ditempatkan dan disetor
dari  semula Rp 25.000.000 menjadi
Rp 75.000.000 yang diambil bagian oleh
Perseroan dan Erwin Kumiawan masing-
masing sebesar Rp 48.000.000 dan
Rp 2.000.000.

Berdasarkan Akta No. 42 tanggal 23 Desember
2015 dari Notaris Eddy Subroto, S.H., Sp.N,,
M.H., Perseroan membeli 5 saham dari Erwin
Kurniawan dengan biaya perolehan sebesar
Rp 2.500.000, sehingga kepemilikan saham
Perseroan pada |IZA meningkat menjadi
99,99%.

Berdasarkan Akta No. 46 tanggal 24 Desember
2015 dari Notaris Eddy Subroto, S.H., Sp.N,,
M.H., IZA melakukan peningkatan modal
ditempatkan dan disetor dari Rp 75.000.000
menjadi Rp 12.552.000.000 yang seluruhnya
diambil bagian oleh Perseroan.

Berdasarkan Akta No. 50 tanggal 26 Desember
2015 dari Notaris Eddy Subroto, S.H., Sp.N,,
M.H., 1ZA melakukan peningkatan modal
ditempatkan dan disetor dari
Rp 12.552.000.000 menjadi Rp 12.957.000.000
yang seluruhnya diambil bagian oleh
Perseroan.

Berdasarkan Akta No. 63 tanggal 31 Desember
2015 dari Notaris Eddy Subroto, S.H., Sp.N.,
M.H., 1ZA melakukan peningkatan modal
ditempatkan dan disetor dari
Rp 12.957.000.000 menjadi Rp 60.539.000.000
yang seluruhnya diambil bagian oleh
Perseroan.
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THE COMPANY GENERAL INFORMATION
(Continued)

¢. Subsidiaries (Continued)
PT Ina Zefanya Ataya (I1ZA)

On June 11, 2014 and June 12, 2014, the
Company purchased 24 shares from Erwin
Kurniawan and 24 shares from Gita Sapta
Adi, both parties under common control, with
a total cost of Rp 24,000,000 which resulted
in SNTRES of Rp 6,815,651,262, with the
Company's share ownership in IZA at 96%.

Based on Notarial Deed No. 1 dated
October 26, 2015 of Public Notary Elvia
Herwahyuni, S.H., 1ZA increased its
subscribed and fully paid capital from
Rp 25,000,000 to Rp 75,000,000, which
subscribed by the Company and Erwin
Kurniawan at Rp 48,000,000 and
Rp 2,000,000, respectively.

Based on Notarial Deed No. 42 dated
December 23, 2015 of Public Notary Eddy
Subroto, S.H., Sp.N., M.H., the Company
purchased 5 shares from Erwin Kurniawan at
a cost of Rp 2,500,000, so that the
Company's share ownership in IZA increased
to 99.99%.

Based on Notarial Deed No. 46 dated
December 24, 2015 of Public Notary Eddy
Subroto, S.H., Sp.N., M.H., IZA increased its
subscribed and fully paid capital from
Rp 75,000,000 to Rp 12,552,000,000,
entirely subscribed by the Company.

Based on Notarial Deed No. 50 dated
December 26, 2015 of Public Notary Eddy
Subroto, S.H., Sp.N., M.H., IZA increased its
subscribed and fully paid capital from
Rp 12,552,000,000 fo Rp 12,957,000,000,
entirely subscribed by the Company.

Based on Notarial Deed No. 63 dated
December 31, 2015 of Public Notary Eddy
Subroto, S.H., Sp.N., M.H., IZA increased its
subscribed  and fully  paid from
Rp 12,957,000,000 to Rp 60,539,000,000,
entirely subscribed by the Company.



PT CISADANE SAWIT RAYA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 MARET 2026 DAN 2025 DAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

1.  GAMBARAN UMUM PERSEROAN (Lanjutan)

C.

Entitas Anak (Lanjutan)
PT Ina Zefanya Ataya (IZA) (Lanjutan)

1IZA berkedudukan di Jakarta Utara dan ruang
lingkup usaha adalah perkebunan kelapa sawit.
IZA mulai beroperasi secara komersial sejak
tahun 2018.

Pada tanggal 17 April 2018, IZA memperoleh
ijin lokasi seluas + 2.836,32 Ha di Desa
Beringin Makmur |, Kecamatan Rawas llir,
Kabupaten Musi Rawas Utara. Luas areal
perkebunan yang telah ditanami sampai dengan
31 Maret 2026 seluas 1.023,97 Ha dan areal
yang telah menghasilkan seluas 769,31 Ha.

PT Sukses Sawit Gasing (SSG)

Berdasarkan Akta No. 37 dan Akta No. 38
tanggal 23 Desember 2015 dari Notaris Eddy
Subroto, S.H., Sp.N., M.H., Perseroan masing-
masing membeli 500 saham dari Gita Sapta Adi
dan 498 saham dari Erwin Kurniawan,
keduanya pihak sepengendali, dengan total
biaya perolehan sebesar Rp 249.500.000 yang
menghasilkan SNTRES sebesar
Rp 53.423.640.930, dengan kepemilikan saham
Perseroan pada SSG sebesar 99,80%.

Berdasarkan Akta No. 48 tanggal 24 Desember
2015 dari Notaris Eddy Subroto, S.H., Sp.N,,
M.H., SSG melakukan peningkatan modal
ditempatkan dan disetor dari Rp 250.000.000
menjadi Rp 20.229.000.000 yang seluruhnya
diambil bagian oleh Perseroan, dan kepemilikan
saham Perseroan pada SSG menjadi sebesar
99,99%.

Berdasarkan Akta No. 61 tanggal 31 Desember
2015 dari Notaris Eddy Subroto, S.H., Sp.N.,
M.H., SSG melakukan peningkatan modal
ditempatkan dan disetor dari
Rp 20.229.000.000 ~ menjadi
Rp 233.209.000.000 yang seluruhnya diambil
bagian oleh Perseroan.
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THE COMPANY GENERAL INFORMATION
(Continued)

¢. Subsidiaries (Continued)
PT Ina Zefanya Ataya (IZA) (Continued)

IZA is domiciled in North Jakarta and its
business scope is to engage in oil palm
plantations. 1ZA commenced commercial
operations in 2018.

On April 17, 2018, IZA obtained a land permit
of + 2,836.32 Ha in Beringin Makmur Il
Village, Rawas llir Districts, North Musi
Rawas Utara Regency. The areal of
plantations that hade been planted up to
March 31, 2026 covered 1,023.97 Ha and the
area that had produced covered 769.31 Ha.

PT Sukses Sawit Gasing (SSG)

Based on Notarial Deed No. 37 and No. 38
dated December 23, 2015 of Public Notary
Eddy Subroto, S.H, Sp.N., M.H., the
Company purchased 500 shares from Gita
Sapta Adi and 498 shares from Erwin
Kurniawan, both parties under common
control, with a total cost of Rp 249,500,000
which resulted in SNTRES of
Rp 53,423,640,930, with the Company’s
share ownership in SSG at 99.80%.

Based on Notarial Deed No. 48 dated
December 24, 2015 of Public Notary Eddy
Subroto, S.H., Sp.N., M.H., SSG increased
its subscribed and fully paid capital from
Rp 250,000,000 fo Rp 20,229,000,000,
entirely subscribed by the Company, and the
Company's share ownership in SSG
increased to 99.99%.

Based on Notarial Deed No. 61 dated
December 31, 2015 of Public Notary Eddy
Subroto, S.H., Sp.N., M.H., SSG increased
its subscribed and fully paid capital from
Rp 20,229,000,000 to Rp 233,209,000,000,
entirely subscribed by the Company.



PT CISADANE SAWIT RAYA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 MARET 2026 DAN 2025 DAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2025

{Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

1.  GAMBARAN UMUM PERSEROAN (Lanjutan)

C.

Entitas Anak (Lanjutan)

PT Sukses Sawit Gasing (SSG) (Lanjutan)

Berdasarkan Berita Acara Rapat Umum
Pemegang Saham SSG tanggal 31 Desember

2015, S8SG melakukan penurunan modal
ditempatkan dan disetor sebesar
Rp 104.670.000.000 milik Perseroan.

Penurunan modal ditempatkan dan disetor
tersebut dinyatakan dalam Akta No. 1 tanggal
19 Desember 2016 dari Notaris Elvawanti, S.H.,
M.Kn.

SSG berkedudukan di Jakarta Utara dan ruang
lingkup usaha adalah perkebunan kelapa sawit.
SSG mulai beroperasi secara komersial sejak
tahun 2014.

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agraria
dan Tata Ruang Republik Indonesia
No. 49/HGU/KEM-ATR/BPN/VIII/2023 tanggal
28 Agustus 2023, SSG telah memperoleh Hak
Guna Usaha untuk usaha perkebunan kelapa
sawit selama 35 tahun atas tanah seluas
2.580,93 Ha di Desa Gasing dan Kenten Laut,
Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten
Banyuasin, Propinsi Sumatra Selatan yang
akan berakhir pada tahun 2058. Luas areal
perkebunan yang telah ditanami sampai dengan
31 Maret 2026 seluas 2.497,82 Ha dan
seluruhnya telah menghasilkan.

PT Abiputra Bina Inter (ABI)

Pada tanggal 24 Desember 2015, Perseroan
membeli 130 saham dari Erwin Kurniawan dan
119 saham dari Gita Sapta Adi, keduanya pihak
sepengendali, dengan total biaya perolehan
sebesar Rp 249.000.000 yang menghasilkan
SNTRES sebesar Rp 21.186.785.639, dengan
kepemilikan saham Perseroan pada ABI
sebesar 99,60%.
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THE COMPANY GENERAL INFORMATION
(Continued)

¢. Subsidiaries (Continued)

PT  Sukses
(Continued)

Sawit Gasing (SSG)

Based on the Minutes of SSG’s Stockholders
General Meeting dated December 31, 2015,
SSG decreased the subscribed and fully paid
capital amounting to Rp 104,670,000,000
owned by the Company. The decrease in the
subscribed and fully paid capital was stated
in Notarial Deed No. 1 dated December 19,
2016 of Public Notary Elvawanti, S.H., M.Kn.

SSG is domiciled in North Jakarta and its
business scope is lo engage oil palm
plantations. SSG commenced commercial
operations in 2014.

Based on Decision Letter of the Minister of
Agrarian and Spatial of the Republic of
Indonesia No. 49/HGU/KEM-ATR/BPN/VIIl/
2023 dated August 28, 2023, SSG has a
Land Use Right (HGU) for oil palm plantation
business for 35 years over land with a total
area of 2,580.93 Ha in Gasing and Kenten
Laut Villages, Talang Kelapa District,
Banyuasin  Regency, South  Sumatra
Province which ended on the year 2058. The
area of plantations that had been planted
until March 31, 2026 covered 2,497.82 Ha
and all of the areas have produced.

PT Abiputra Bina Inter (ABI)

On December 24, 2015, the Company
purchased 130 shares from Erwin Kurniawan
and 119 shares from Gita Sapta Adi, both
parties under common control, with a total a
cost of Rp 249,000,000 which resulted in
SNTRES of Rp 21,186,785,639, the
Company’s ownership in ABI at 99.60%.



PT CISADANE SAWIT RAYA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/IAND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 MARET 2026 DAN 2025 DAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2025

{Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

1.  GAMBARAN UMUM PERSEROAN (Lanjutan)

C.

Entitas Anak (Lanjutan)
PT Abiputra Bina Inter (ABI) (Lanjutan)

Berdasarkan Akta No. 49 tanggal 24 Desember
2015 dari Notaris Eddy Subroto, S.H., Sp.N,,
M.H., ABI melakukan peningkatan modal
ditempatkan dan disetor dari Rp 250.000.000
menjadi Rp 15.000.000.000 yang seluruhnya
diambil bagian oleh Perseroan, dan kepemilikan
saham Perseroan pada ABI menjadi sebesar
99,99%.

Berdasarkan Akta No. 64 tanggal 31 Desember
2015 dari Notaris Eddy Subroto, S.H., Sp.N.,
M.H., ABI melakukan peningkatan modal
ditempatkan dan disetor dari
Rp 15.000.000.000 menjadi Rp 53.200.000.000

yang seluruhnya diambil bagian oleh
Perseroan.
Berdasarkan Berita Acara Rapat Umum

Pemegang Saham ABI tanggal 31 Desember
2015, ABI melakukan penurunan modal
ditempatkan dan disetor sebesar
Rp 25.543.000.000 milik Perseroan. Penurunan
modal ditempatkan dan disetor tersebut
dinyatakan dalam Akta No. 4 tanggal
19 Desember 2016 dari Notaris Elvawanti, S.H.,
M.Kn.

ABI berkedudukan di Jakarta Utara dan ruang
lingkup usaha adalah perkebunan kelapa sawit.
ABl mulai beroperasi secara komersial sejak
tahun 2018.

ABI telah memperoleh Sertifikat Hak Guna
Usaha (HGU) No. 027 atas tanah seluas
998,85 Ha berokasi di Desa Sebalik,
Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten
Banyuasin, Provinsi Sumatra Selatan, yang
akan berakhir pada tanggal 16 Februari 2046.
Luas areal perkebunan yang telah ditanami
sampai dengan 31 Maret 2026 seluas 1.047,41
Ha dan areal yang telah menghasilkan seluas
1.047,41 Ha.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

FOR THE THREE-MONTH PERIOD ENDED
MARCH 31, 2026 AND 2025

AND FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2025
(Expressed in Rupiah, except Otherwise Stated)

THE COMPANY GENERAL INFORMATION
{Continued)

c. Subsidiaries (Continued)
PT Abiputra Bina Inter (ABI) (Continued)

Based on Notarial Deed No. 49 dated
December 24, 2015 of Public Notary Eddy
Subroto, S.H., Sp.N., M.H., ABI increased its
subscribed and fully paid capital from
Rp 250,000,000 fo Rp 15,000,000,000,
entirely subscribed by the Company, and the
Company's share ownership in ABI increased
to 99.99%.

Based on Notarial Deed No. 64 dated
December 31, 2016 of Public Notary Eddy
Subroto, S.H., Sp.N., M.H., ABI increased its
subscribed and fully paid capital from
Rp 15,000,000,000 to Rp 53,200,000,000,
entirely subscribed by the Company.

Based on the Minutes Meeting of ABI's
Stockholders General dated December 31,
2015, ABI decreased its subscribed and fully
paid capital amounting to Rp 25,543,000,000
owned by the Company. The decrease in the
subscribed and fully paid capital was stated
in Notarial Deed No. 4 dated December 19,
2016 of Public Notary Elvawanti, S.H., M.Kn.

ABI is domiciled in North Jakarta and the
business scope is to engage in oil palm
plantations. ABl commenced commercial
operations in 2018.

ABI has obtained Land Use Right Certificate
(HGU) No. 027 on a land area of 998.85 Ha
located in Sebalik Village, Tanjung Lago
District, Banyuasin Regency, South Sumaltra
Province, which ended on February 16, 2046.
The area of plantations areal that had been
planted until March 31, 2026 covered
1,047.41 Ha and the area that had produced
covered 1.047.41 Ha.



PT CISADANE SAWIT RAYA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 MARET 2026 DAN 2025 DAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2025

{Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL

STATEMENTS
FOR THE THREE-MONTH PERIOD ENDED
MARCH 31, 2026 AND 2025

AND FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2025
(Expressed in Rupiah, except Otherwise Stated)

1.  GAMBARAN UMUM PERSEROAN (Lanjutan) 1. THE COMPANY GENERAL INFORMATION
(Continued)
c. Entitas Anak (Lanjutan) ¢. Subsidiaries (Continued)
PT Bintang Kenten Lestari (BKL) PT Bintang Kenten Lestari (BKL)
Berdasarkan Akta No. 34 tanggal 27 Maret Based on Notarial Deed No. 34 dated
2019 dari Notaris Fessy Farizqoh Alwi, S.H., March 27, 2019 of Public Notary Fessy
M.Kn., Perseroan mengambil alih 95 saham Farizqoh Alwi, S.H., M.Kn., the Company
Gita Sapta Adi dan 103 saham Erwin acquired Gita Sapta Adi’s 95 shares and
Kurniawan dengan total biaya perolehan Erwin Kumiawan’s 103 shares with a total
sebesar Rp 198.000.000 yang menghasilkan cost of Rp 198,000,000 which resulted in
SNTRES sebesar Rp 25.084.077.447 dan SNTRES in the amount of
kepemilikan saham Perseroan pada BKL Rp 25,084,077,447 with the Company’s
sebesar 99%. share ownership in BKL at 99%.
Sampai saat ini, BKL masih belum Until now, BKL has not yet been developed.
dikembangkan.
d. Dewan Komisaris, Direksi dan Karyawan d. Board of Commissioners, Directors and
Employees
Berdasarkan Akta No. 143 tanggal 16 Juni 2021 Based on Notarial Deed No. 143 dated
dari Notaris Humberg Lie, S.H., S.E., M.Kn,, June 16, 2021 of Public Notary Humberg Lie,
yang telah diangkat kembali melalui Akta No. 39 S.H., S.E., M.Kn., that has been reappointed
tanggal 29 Mei 2024 dari Notaris Humberg Lie, based on Notarial Deed No. 39 dated
S.H., S.E., M.Kn., susunan pengurus Perseroan May 29, 2024 of Public Notary Humberg Lie,
per 31 Maret 2026 dan 31 Desember 2025 S.H., S.E., M.Kn., the stucture of the
adalah sebagai berikut: Company's management as of March 31,
2026 and December 31, 2025 is as follows:
Komisaris Utama Cokro Cienturi Suhendra President Commissioner
Komisaris Edityawarman Commissioner
Komisaris Independen Koh Bing Hock Independent Commissioner
Direktur Utama Gita Sapta Adi President Director
Direktur Seman Sendjaja Directors
Erwin Kurniawan
Vivery Jerry Denny Walukow
Sesuai dengan Keputusan Dewan Komisaris Based on Decision of the Company’s Board
Perseroan No. 003/SK-Dekom/CSR/VI/2025 of Commissioners No. 003/SK-
tanggal 23 Juni 2025, susunan komite audit Dekom/CSR/VI/2025 dated June 23, 2025,
Perseroan per 31 Maret 2026 adalah sebagai the structure of the Company’s audit
berikut: committee as of March 31, 2026 is as
follows:
Ketua Koh Bing Hock Head
Anggota Nancy Nataleo Members

Raditia Christine Senjaya

21



PT CISADANE SAWIT RAYA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 MARET 2026 DAN 2025 DAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

1. GAMBARAN UMUM PERSEROAN (Lanjutan)

d. Dewan Komisaris, Direksi dan Karyawan
(Lanjutan)

Sesuai dengan Keputusan Dewan Komisaris
Perseroan No. 012/SK-Dekom/CSR/XH/2021
tanggal 31 Desember 2021, yang telah diangkat
kembali melalui Keputusan Dewan Komisaris
No. 002/SK-Dekom/CSR/V/2024 tangga! 31 Mei
2024 susunan komite audit Perseroan per
31 Maret 2026 adalah sebagai berikut:

Ketua
Anggota

Koh Bing Hock
Ori Abdurachman Wadjo

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

FOR THE THREE-MONTH PERIOD ENDED

MARCH 31, 2026 AND 2025

AND FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2025
(Expressed in Rupiah, except Otherwise Stated)

1. THE COMPANY GENERAL INFORMATION
(Continued)

d. Board of Commissioners, Directors and
Employees (Continued)

Based on Decision of the Company’s Board
of Commissioners No. 012/SK-
Dekom/CSR/X1I/2021 dated December 31,
2021, that has been reappointed based on
Decision of the Company’s Board of
Commissioners No. 002/SK-
Dekom/CSR/NV/2024 dated May 31, 2024 the
structure of the Company’s audit committee
as of March 31, 2026 is as follows:

Head
Members

Raditia Christine Senjaya

Manajemen kunci meliputi anggota Dewan
Komisaris dan Direksi Perseroan.

Remunerasi jangka pendek Komisaris dan
Direksi termasuk gaji dan tunjangan untuk
tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
31 Maret 2026 dan 31 Desember 2025 adalah
sebagai berikut:

Key management include the members of the
Company’s Board of Commissioners and
Directors.

The Boards of Commissioners and Directors’
short-term remunerations, including salaries
and allowances for the years ended March
31, 2026 and December 31, 2025 are as
follows:

31/03/2025

31/03/2026
Gaiji dan Imbalan Jangka
Pendek Lainnya untuk
Dewan Komisaris dan
Direksi 10,693,003,712

Salaries and Other Short-
term Benefits for the Boards
of Commissioners and

7,001,286,064 Directors

Rincian karyawan Perseroan dan Entitas Anak
adalah sebagai berikut:

The details of the Company and Subsidiaries’
employees are as follows:

31/03/2026 12/31/2025
(Tidak Diaudit)/ (Tidak Diaudit)/
(Unaudited) (Unaudited)
Karyawan Tetap 1,871 1,808  Permanent Employees
Karyawan Tidak Tetap 3,425 3,467  Non-Permanent Employees
Total 5,296 5,275 Total
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PT CISADANE SAWIT RAYA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 MARET 2026 DAN 2025 DAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

1. GAMBARAN UMUM PERSEROAN (Lanjutan)

2. INFORMASI

Penyelesaian
Konsolidasian

Laporan Keuangan

Manajemen Perseroan bertanggung jawab atas
penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan
Konsolidasian yang telah diselesaikan dan
disetujui  untuk diterbitkan oleh  Direksi
Perseroan pada tanggal 29 April 2026

KEBIJAKAN AKUNTANSI

MATERIAL

a.

Dasar Penyajian
Konsolidasian

Laporan  Keuangan

Laporan Keuangan Konsolidasian disusun dan
disajikan sesuai Standar Akuntansi Keuangan
di Indonesia yang mencakup Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan
Interpretasi  Standar Akuntansi Keuangan
(ISAK) yang dikeluarkan oleh Dewan Standar
Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan Indonesia
dan Dewan Standar Akuntansi Syariah lkatan
Akuntan Indonesia serta Peraturan Regulator
Pasar Modal.

Laporan Keuangan Konsolidasian disusun
berdasarkan basis Akrual, kecuali Laporan Arus
Kas Konsolidasian, dengan menggunakan
konsep biaya historis kecuali yang diungkapkan
dalam Catatan atas Laporan Keuangan
Konsolidasian yang relevan.

Laporan Arus Kas Konsolidasian menyajikan
penerimaan dan pengeluaran kas dan setara
kas yang diklasifikasikan ke dalam aktivitas
operasi, investasi dan pendanaan serta disusun
berdasarkan metode Langsung.

Mata uang pelaporan yang digunakan dalam
penyusunan Laporan Keuangan Konsolidasian
adalah mata uang Rupiah yang merupakan
mata uang fungsional Perseroan dan Entitas
Anak.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

FOR THE THREE-MONTH PERIOD ENDED
MARCH 31, 2026 AND 2025

AND FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2025
(Expressed in Rupiah, except Otherwise Stated)

THE COMPANY GENERAL INFORMATION
(Continued)

e. Completion of the Consolidated Financial
Statements

The Company’s management is responsible
for the preparation and presentation of the
Consolidated Financial Statements which
have been completed and approved for issue
by the Company’s Board of Directors on
April, 29 2026

MATERIAL
INFORMATION

ACCOUNTING PoOLICY

a. Basis of Consolidated Financial Statement
Presentation

The Consolidated Financial Statements have
been prepared and presented in accordance
with  Indonesian  Financial ~ Accounting
Standards, which comprise the Statements of
Financial Accounting Standards (PSAK) and
Interpretations of Financial ~ Accounting
Standards (ISAK) issued by the Financial
Accounting  Standards Board of the
Indonesian Institute of Accountants and
Syariah Accounting Standards Board of
Indonesian Institute of Accountants and
Capital Market Regulatory Regulations.

The Consolidated Financial Statements have
been prepared based on the Accrual basis,
except for the Consolidated Statements of
Cash Flows, using the Historical cost
concept, except as disclosed in the relevant
Notes to the Consolidated Financial
Statements.

The Consolidated Financial Statements of
Cash Flows present receipts and
disbursements of cash and cash equivalents
classified into operating, investing and
financing activities and are prepared using
the Direct method.

The reporting currency used in the
preparation of the Consolidated Financial
Statements is Indonesian -Rupiah, which is
the Company and Subsidianies’ functional
currency.



PT CISADANE SAWIT RAYA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 MARET 2026 DAN 2025 DAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI
MATERIAL (Lanjutan)
a. Dasar Penyajian Laporan Keuangan

Konsolidasian (Lanjutan)

Perubahan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (“PSAK”)

Standar dan amandemen yang telah diterbitkan
dan berlaku efektif untuk tahun buku yang
dimulai pada 1 Januari 2025 sebagai berikut:

-  PSAK 117: Kontrak Asuransi.

- Amandemen PSAK 117: Kontrak Asuransi
tentang Penerapan Awal PSAK 117 dan
PSAK 109 — Informasi Komparatif.

- Amandemen PSAK 221:
Perubahan Kurs Valuta
Kekurangan Ketertukaran.

Pengaruh
Asing -

Penerapan standar dan amandemen ini tidak
memiliki dampak signifikan terhadap Laporan
Keuangan Konsolidasian Perseroan.

Penyesuaian, amandemen dan revisi yang
telah diterbitkan dan akan berlaku efektif untuk
tahun buku yang dimulai pada 1 Januari 2026
sebagai berikut:

- Penyesuaian Tahunan 2024 atas PSAK
107: Instrumen Keuangan: Pengungkapan,
PSAK 109: Instrumen Keuangan, PSAK
110: Laporan Keuangan Konsolidasian
dan PSAK 207: Laporan Arus Kas.

- Amandemen PSAK 109: Instrumen
Keuangan dan PSAK 107: Instrumen
Keuangan: Pengungkapan - Klasifikasi
dan Pengukuran Instrumen Keuangan.

- Amandemen PSAK 109: Instrumen
Keuangan dan PSAK 107: Instrumen
Keuangan: Pengungkapan - Kontrak yang
Mengacu pada Listrik Bergantung Alam.

- PSAK 338 (Revisi 2025): Kombinasi Bisnis
Entitas Sepengendali.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

FOR THE THREE-MONTH PERIOD ENDED
MARCH 31, 2026 AND 2025

AND FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2025
(Expressed in Rupiah, except Otherwise Stated)

MATERIAL ACCOUNTING POLICY
INFORMATION (Continued)
a. Basis of  Consolidated Financial

Statement Presentation (Continued)

Changes to Statements of Financial
Accounting Standards (“PSAK”)

The standard and amendments issued and
effective for the financial year beginning
January 1, 2025 are as follows:

- PSAK 117: Insurance Contracts.

- Amendments to PSAK 117: Insurance
Contracts on Initial Application of PSAK
117 and PSAK 109 - Comparative
Information.

- Amendments to PSAK 221: The Effects
of Changes in Foreign Exchange Rates
— Lack of Exchangeability.

The adoption of these standard and
amendments had no significant impact on
the Company’s Consolidated Financial
Statements.

The improvements, amendments and
revision issued and effective for the financial
year beginning January 1, 2026 are as
follows:

- 2024 Annual Improvements to PSAK
107: Financial Instruments; Disclosures,
PSAK 109: Financial Instruments, PSAK
110: Consolidated Financial Statements
and PSAK 207: Statement of Cash
Flows.

-  Amendments to PSAK 109: Financial
Instruments and PSAK 107: Financial
Instruments; Disclosures - Classification
and Measurement of  Financial
Instruments. .

- Amendments to PSAK 109: Financial
Instruments and PSAK 107: Financial
Instruments; Disclosures - Coniracts
Referencing  Nature -  dependent
Electricity.

- PSAK 338 (2025 Revision): Business
Combination under Common Conlrol.



2. INFORMASI

PT CISADANE SAWIT RAYA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 MARET 2026 DAN 2025 DAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

KEBIJAKAN AKUNTANSI

MATERIAL (Lanjutan)

a.

Dasar Penyajian Laporan
Konsolidasian (Lanjutan)

Keuangan

Perubahan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (“PSAK”) (Lanjutan)

Standar dan amandemen yang telah diterbitkan
dan akan berlaku efektif untuk tahun buku yang
dimulai pada 1 Januari 2027 sebagai berikut:

- PSAK 118: Penyajian dan Pengungkapan
dalam Laporan Keuangan.

- PSAK 119: Entitas Anak
Akuntabilitas Publik - Pengungkapan.

- Amandemen PSAK 119: Entitas Anak
tanpa Akuntabilitas Publik -
Pengungkapan.

tanpa

Penerapan dini atas standar, penyesuaian,
amandemen dan revisi tersebut diperkenankan,
kecuali atas Amandemen PSAK 109: Instrumen
Keuangan dan PSAK 107: Instrumen
Keuangan: Pengungkapan - Kontrak yang
Mengacu pada Listrik Bergantung Alam.

Pada tanggal pengesahan Laporan Keuangan
Konsolidasian, manajemen masih mempelajari
dampak yang mungkin timbul dari penerapan
standar, penyesuaian dan amandemen tersebut
terhadap Laporan Keuangan Konsolidasian
Perseroan.

Prinsip-prinsip Konsolidasi

Laporan Keuangan Konsolidasian meliputi
Laporan Keuangan Perseroan dan Entitas Anak
dimana Perseroan memiliki pengendalian.
Kendali diperoleh bila Perseroan terekspos atau
memiliki hak atas imbal hasil variabel dari
keterlibatannya dengan suatu entitas dan
memilki kemampuan untuk mempengaruhi
imbal hasil tersebut melalui kekuasaannya atas
entitas tersebut. Perseroan menyusun Laporan
Keuangan Konsolidasian dengan menggunakan
kebijakan akuntansi yang sama untuk transaksi
dan peristiwa lain dalam keadaan serupa.

Entitas anak dikonsolidasi sejak tanggal
pengendalian beralih kepada Perseroan dan
tidak lagi dikonsolidasi sejak tanggal hilangnya
pengendalian.
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FOR THE THREE-MONTH PERIOD ENDED
MARCH 31, 2026 AND 2025

AND FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2025
(Expressed in Rupiah, except Otherwise Stated)

2. MATERIAL

ACCOUNTING POLICY

INFORMATION (Continued)

a.

Basis of Consolidated Financial Statement
Presentation (Continued)

Changes to Statements of Financial
Accounting Standards (“PSAK”)
(Continued)

The standard and amendments issued and
effective for the financial year beginning
January 1, 2027 are as follows:

- PSAK 118: Presentation and Disclosure in
Financial Statements.

- PSAK 119: Subsidiaries without Public
Accountability - Disclosures.

- Amendments to PSAK 119: Subsidiaries
without Public Accountability -
Disclosures.

Early adoption of the above standard,
improvements, amendments and revision is
permitted, except for Amendments fo PSAK
109: Financial Instruments and PSAK 107:
Financial Instruments; Disclosures - Contracts
Referencing Nature - dependent Electricity.

As of the authorization date of these
Consolidated Financial Statements,
management is still evaluating the potential
impacts of these standards, improvements
and amendments on the Company's
Consolidated Financial Statements.

Principles of Consolidation

The Consolidated Financial Statements
comprise the Financial Statements of the
Company and Subsidiaries in which the
Company has controls. Control is achieved
when the Company is exposed or has rights
to variable returns from its involvement with
the entities and has the ability to affect those
returns through its power over the entities.
The Company prepared the Consolidated
Financial Statements using the same and
consistent accounting policies for other similar
transactions and events.

The Subsidiaries are consolidated from the
date on which control is transferred to the
Company and is no longer consolidated at the
date when such control ceases.



PT CISADANE SAWIT RAYA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 MARET 2026 DAN 2025 DAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI
MATERIAL (Lanjutan)

b. Prinsip-prinsip Konsolidasi (Lanjutan)

Saldo dan ftransaksi signifikan termasuk
keuntungan/kerugian yang belum direalisasi
atas transaksi antar perusahaan dieliminasi
untuk mencerminkan posisi keuangan dan
kinerja keuangan Perseroan dan Entitas Anak
sebagai satu kesatuan usaha.

Seluruh laba rugi dan setiap komponen
penghasilan komprehensif lain entitas anak
diatribusikan pada pemilik entitas induk dan
pada Kepentingan Non Pengendali (KNP)
bahkan jika hal ini mengakibatkan KNP
bersaldo defisit. Perseroan menyajikan KNP di
ekuitas dalam Laporan Posisi Keuangan
Konsolidasian, terpisah dari ekuitas Perseroan
sebagai pemilik entitas induk.

Perubahan  dalam  bagian  kepemilikan
Perseroan pada Entitas Anak vyang tidak
mengakibatkan hilangnya pengendalian dicatat
sebagai transaksi ekuitas.

Bila kehilangan pengendalian atas suatu Entitas
Anak, maka  Perseroan  menghentikan
pengakuan atas aset (termasuk goodwill),
liabilitas dan komponen lain dari ekuitas terkait,
sementara laba atau rugi yang dihasilkan diakui
pada laba rugi. Bagian dari investasi yang
tersisa diakui pada nilai wajar.

¢c. Kombinasi Bisnis dan Goodwill

Kombinasi bisnis dicatat dengan menggunakan
metode Akuisisi. Biaya perolehan dari sebuah
akuisisi diukur pada nilai agregat imbalan yang
dialihkan, diukur pada nilai wajar pada tanggal
akuisisi dan jumlah setiap KNP pada pihak yang
diakuisisi. Untuk setiap kombinasi bisnis, pihak
pengakuisisi mengukur KNP pada entitas yang
diakuisisi baik pada nilai wajar ataupun pada
proporsi kepemilikan KNP atas aset neto yang
teridentifikasi dari entitas yang  diakuisisi.
Biaya-biaya akuisisi yang timbul dibebankan
langsung pada tahun berjalan.
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STATEMENTS
FOR THE THREE-MONTH PERIOD ENDED
MARCH 31, 2026 AND 2025

AND FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2025
(Expressed in Rupiah, except Otherwise Stated)

MATERIAL ACCOUNTING POLICY
INFORMATION (Continued)

b. Principles of Consolidation (Continued)

All  material intercompany accounts and
transactions, including unrealized gains or
losses are eliminated to reflect the financial
position and the financial performance of the
Company and Subsidiaries as one business
entity.

Profit or loss and each component of
subsidiaries’ other comprehensive income are
attributed to the equity holders of the parent
of the Company and to the Non-Controlling
Interest (NCI) even if such losses result in a
deficit balance for the NCI. The Company
presents NCI in equity in the Consolidated
Statements of Financial Positions separately
from the Company's equity as owner of the
parent entity.

Changes in the Company's ownership interest
in the Subsidiaries that do not result in the
loss of control are accounted for as equity
transactions.

In case of loss of control over a Subsidiary,
the Company derecognizes the assets
(including goodwill), liabilities and other
components of equity, while any resultant
gain or loss is recognized in profit loss. Any
investment retained is recognized at fair
value.

Business Combinations and Goodwill

Business combinations are recorded with
using the Acquisition method. The cost of an
aqcuisition is measured as the aggregate of
the consideration transferred, measured at
the acquisition date fair value and at the
amount of any NCI in the acquiree. For each
business combination, the acquirer measures
the NCI on the acquiree either at fair value or
at the proportionate share of the acquiree’s
identifiable net assets. Acquisition costs
incurred are directly charged in the current
year.



PT CISADANE SAWIT RAYA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 MARET 2026 DAN 2025 DAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI
MATERIAL (Lanjutan)

c. Kombinasi Bisnis dan Goodwill (Lanjutan)

Setiap imbalan kontinjensi yang akan ditransfer
oleh perusahaan pengakuisisi akan diakui pada
nilai wajar pada tanggal akuisisi. Imbalan
kontinjensi yang diklasifikasikan sebagai ekuitas
tidak diukur kembali dan penyelesaian
selanjutnya adalah diperhitungkan dalam
ekuitas. Imbalan kontinjensi yang
diklasifikasikan sebagai aset atau liabilitas yaitu
instrumen keuangan dan dalam lingkup PSAK
109, diukur pada nilai wajar dengan perubahan
nilai wajar yang diakui dalam laba rugi sesuai
dengan PSAK 109. Imbalan kontinjensi lain
yang tidak termasuk dalam PSAK 109 diukur
sebesar nilai wajar pada setiap tanggal
pelaporan dengan perubahan nilai wajar yang
diakui pada laba rugi.

Pada tanggal akuisisi, selisih lebih antara
penjumlahan imbalan yang dialihkan dan jumlah
vang diakui untuk KNP dengan aset
teridentifikasi dan liabilitas yang diambil-alih
(aset neto) dicatat sebagai goodwill. Jika
imbalan lebih rendah dari nilai wajar aset neto
dari Perseroan yang diakuisisi maka selisihnya
diakui dalam Laporan Laba Rugi dan
Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian.

Setelah pengakuan awal, goodwill diukur pada
jumlah tercatat dikurangi akumulasi kerugian
penurunan nilai. Untuk tujuan pengujian
penurunan nilai, goodwill yang diperoleh dari
suatu kombinasi bisnis, sejak tanggal akuisisi
dialokasikan kepada setiap Unit Penghasil Kas
("UPK”) dari Perseroan dan Entitas Anak yang
diharapkan akan bermanfaat dari sinergi
kombinasi tersebut, terlepas dari apakah aset
atau liabilitas lain dari pihak yang diakuisisi
ditetapkan atas UPK tersebut.

Jika goodwill telah dialokasikan pada suatu
UPK dan operasi tertentu atas UPK tersebut
dihentikan, maka goodwill yang diasosiasikan
dengan operasi yang dihentikan tersebut
termasuk dalam jumlah tercatat operasi
tersebut ketika menentukan keuntungan atau
kerugian dari pelepasan. Goodwill yang
dilepaskan tersebut diukur berdasarkan nilai
relatif operasi yang dihentikan terhadap bagian
dari UPK yang ditahan.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

FOR THE THREE-MONTH PERIOD ENDED
MARCH 31, 2026 AND 2025

AND FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2025
(Expressed in Rupiah, except Otherwise Stated)

MATERIAL ACCOUNTING POLICY
INFORMATION (Continued)

¢. Business Combinations and Goodwill
(Continued)

Any contingent  consideration fo be
transferred by the acquirer will be recognized
at fair value at the acquisition date.
Contingent consideration classified as equity
is not remeasured and its subsequent
settlement is accounted for within equity.
Contingent consideration classified as an
asset or liability that is a financial instrument
and within the scope of PSAK 109, is
measured at fair value with the changes in
fair value recognized in the statement of profit
or loss in accordance with PSAK 109. Other
contingent consideration that is not within the
scope of PSAK 109 is measured at fair value
at each reporting date with changes in fair
value recognized in profit or loss.

At the date of acquisition, the excess of the
sum of the consideration transferred and the
amount recognized for the NCI with
identifiable assets and liabilities taken over
(net assets) are recorded as goodwill. If the
consideration is lower than the fair value of
net assets of companies acquired, the
difference is recognized in the Consolidated
Statements of Profit or Loss and Other
Comprehensive Income.

After initial recognition, goodwill is measured
at cost less any accumulated impairment
losses. For the purpose of impairment testing,
goodwill acquired in a business combination
is, from the acquisition date, allocated fo each
of the Company and Subsidiaries’ Cash-
generating Units (“CGU”) that are expected to
benefit from the combination, irrespective of
whether other assets or liabilities of the
acquiree are assigned to those CGU.

If goodwill forms part of a CGU and part of
the operations within that CGU is disposed of,
the goodwill associated with the operation
disposed of is included in the carrying amount
of the operation when determining the gain or
loss on disposal of the operation. Goodwill
disposed of in this circumstance is measured
based on the relative values of the operation
disposed of and the portion of the CGU
retained.



PT CISADANE SAWIT RAYA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL

KONSOLIDASIAN STATEMENTS

UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR FOR THE THREE-MONTH PERIOD ENDED

PADA TANGGAL 31 MARET 2026 DAN 2025 DAN MARCH 31, 2026 AND 2025

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL AND FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2025

31 DESEMBER 2025 (Expressed in Rupiah, except Otherwise Stated)
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain) :

2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI 2. MATERIAL ACCOUNTING POLICY

MATERIAL (Lanjutan) INFORMATION (Continued)
c. Kombinasi Bisnis dan Goodwill (Lanjutan) ¢. Business Combinations and Goodwill
(Continued)

Transaksi yang -dilakukan dengan entitas Transactions carried out with entities under

sepengendali diterapkan metode Penyatuan common control are applied to the Pooling of

Kepemilikan. Transaksi kombinasi bisnis antara Interest method. Business combination

entitas sepengendali berupa pengalihan bisnis transactions among entities under common

yang dilakukan dalam rangka reorganisasi control in the form of business transfers done

entitas-entitas yang berada dalam suatu in the framework of the reorganization of the

kelompok usaha yang sama, bukan perubahan entities that are in the same business group

pemilikan dalam arti substansi ekonomi, do not represent a change of ownership in

sehingga transaksi demikian tidak menimbulkan terms of economic substance, so the

laba rugi bagi seluruh kelompok usaha atau transactions would not result in a gain or loss

bagi entitas individual dalam kelompok usaha for the entire business group or individual

tersebut. Selisih antara harga pengalihan entities within the business groups. The

dengan jumlah tercatat dari setiap transaksi differences between the transfer price and

kombinasi bisnis antara entitas sepengendali the carrying amount of each business

pada tanggal pengalihan dicatat sebagai combination transaction among entities under

“Tambahan Modal Disetor”. common control at the date of transfer are

recorded as "Additional Paid-in Capital”.

d. Instrumen Keuangan d. Financial Instruments
Aset Keuangan Financial Assets
Pengakuan dan Pengukuran Awal Initial Recognition and Measurement
Pada saat pengakuan awal, aset keuangan At initial recognition, they are measured at
diukur pada nilai wajamya, dan dalam hal aset fair value, plus, in the case of financial assets
keuangan tidak diukur pada nilai wajar melalui not at fair value through profit or loss,
laba rugi, nilai wajar tersebut ditambah biaya transaction costs that are directly attributable
transaksi yang dapat diatribusikan secara to the acquisition of the financial assets.

fangsung dengan perolehan atau penerbitan
aset keuangan tersebut.

Agar aset keuangan diklasifikasikan dan diukur In order for a financial asset to be classified
pada biaya perolehan diamortisasi atau Nilai and measured at amortized cost or Fair
Wajar melalui Penghasilan Komprehensif Lain Value through Other Comprehensive Income
(FVOCI), aset keuangan harus menghasilkan (FVOCI), it needs to give rise to cash flows
arus kas yang semata-mata dari pembayaran that are solely payments of principal and
pokok dan bunga (SPPl) dari pokok belum interest (SPPI) on the principal amount
dilunasi. Penilaian ini disebut sebagai uji SPPI outstanding. This assessment is referred to
dan dilakukan pada tingkat instrumen. as the SPPI test and is performed at an
instrument level.
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2. INFORMASI

PT CISADANE SAWIT RAYA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 MARET 2026 DAN 2025 DAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

KEBIJAKAN AKUNTANSI

MATERIAL (Lanjutan)

d.

Instrumen Keuangan (Lanjutan)
Aset Keuangan (Lanjutan)

Pengakuan dan Pengukuran Awal (Lanjutan)

Model bisnis Perseroan dan Entitas Anak untuk
mengelola aset keuangan mengacu pada
bagaimana mereka mengelola aset
keuangannya untuk menghasilkan arus kas.
Model bisnis menentukan apakah arus kas
akan dihasilkan dari pendapatan arus kas
kontraktual, penjualan aset keuangan, atau
keduanya.

Perseroan dan Entitas Anak mengklasifikasikan
aset keuangannya dalam kategori berikut: (i)
biaya perolehan diamortisasi, (i) nilai wajar
melalui penghasilan komprehensif lain, dan (iii)
nilai wajar melalui laba rugi.

(i) Biaya Perolehan Diamortisasi

Aset keuangan diukur pada biaya
perolehan diamortisasi jika kedua kondisi
berikut terpenubhi:

- Aset keuangan dikelola dalam model
bisnis yang bertujuan untuk memiliki
aset keuangan dalam rangka
mendapatkan arus kas kontraktual; dan

- Persyaratan kontraktual dari aset
keuangan menghasilkan arus kas pada
tanggal tertentu yang semata dari
pembayaran pokok dan bunga dari
jumlah pokok yang terutang.

Kas dan setara kas, deposito berjangka
yang dibatasi penggunaannya, piutang
usaha kepada pihak ketiga, piutang lain-
lain kepada pihak ketiga - neto, piutang
plasma dan piutang pihak Dberelasi
Perseroan dan Entitas Anak termasuk
dalam kategori ini.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

FOR THE THREE-MONTH PERIOD ENDED
MARCH 31, 2026 AND 2025

AND FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2025
(Expressed in Rupiah, except Otherwise Stated)

MATERIAL ACCOUNTING
INFORMATION (Continued)

POLICY

d. Financial Instruments (Continued)
Financial Assets (Continued)
and  Measurement

Initial  Recognition
(Continued)

The Company and Subsidianes’ business
model for managing financial assets refers to
how they manage their financial assets in
order to generate cash flows. The business
model determines whether cash flows will
result from collecting contractual cash flows,
selling the financial assets, or both.

The Company and Subsidiaries classify their
financial assets in the following categories: (i)
amortized cost, (ii) fair value through other
comprehensive income, and (iij) fair value
through profit or loss.

(i} Amortized Cost

Financial assets are measured at
amortized cost if both of the following
conditions are met:

- The financial asset is held within a
business model with the objective to
hold financial assets in order fo
collect contractual cash flows; and

- The contractual terms of the
financial asset give rise on specified
dates to cash flows that are solely
payments of principal and interest on
the amount outstanding.

The Company and Subsidiarnies’ cash
and cash equivalents, restricted time
deposit, trade receivables from third
parties, other receivables from third
parties - net, plasma receivables and
due from related parties were included
in this category.



PT CISADANE SAWIT RAYA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 MARET 2026 DAN 2025 DAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI
MATERIAL (Lanjutan)

d. Instrumen Keuangan (Lanjutan)
Aset Keuangan (Lanjutan)

Pengakuan dan Pengukuran Awal (Lanjutan)

(ii) Nilai Wajar melalui Penghasilan
Komprehensif Lain

Aset keuangan diukur pada nilai wajar
melalui penghasilan komprehensif lain jika
kedua kondisi berikut terpenuhi:

- Aset keuangan dikelola dalam model
bisnis yang tujuannya akan terpenuhi
dengan mendapatkan arus kas
kontraktual dan menjual aset keuangan;
dan

- Persyaratan kontraktual dari aset
keuangan menghasilkan arus kas pada
tanggal tertentu yang semata dari
pembayaran pokok dan bunga dari
jumlah pokok yang terutang.

Perseroan dan Entitas Anak tidak memiliki
aset keuangan pada nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL

STATEMENTS

FOR THE THREE-MONTH PERIOD ENDED

MARCH 31, 2026 AND 2025

AND FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2025
(Expressed in Rupiah, except Otherwise Stated)

MATERIAL ACCOUNTING POLICY

INFORMATION (Continued)

d. Financial Instruments (Continued)
Financial Assets (Continued)

Initial  Recognition and  Measurement
(Continued)

(i) Fair Value through Other Comprehensive

Income

Financial assets are measured at fair
value through other comprehensive
income if both of the following conditions
are met:

- The financial asset is held within a
business model with the objective to
be fulfilled by obtaining contractual
cash flows and selling financial
assets; and

- The contractual terms of the
financial asset give rise on specified
dates to cash flows that are solely
payments of principal and interest
on the amount outstanding.

The Company and Subsidiaries had no
financial assets ai fair value through
other comprehensive income.



PT CISADANE SAWIT RAYA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 MARET 2026 DAN 2025 DAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI
MATERIAL (Lanjutan)

d.

Instrumen Keuangan (Lanjutan)
Aset Keuangan (Lanjutan)

Pengakuan dan Pengukuran Awal (L.anjutan)

(iii) Nilai Wajar melalui Laba Rugi

Semua aset keuangan yang tidak diukur
pada biaya perolehan diamortisasi atau
nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi. Termasuk aset keuangan
derivatif (kecuali untuk derivatif yang
merupakan kontrak jaminan keuangan atau
instrumen lindung nilai yang ditunjuk dan
efektif). Pada pengakuan awal, Perseroan
dan Entitas Anak dapat membuat
penetapan yang tak terbatalkan atas aset
keuangan yang memenuhi persyaratan
untuk diukur pada biaya perolehan
diamortisasi atau pada nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain atau pada
nilai wajar melalui laba rugi jika hal tersebut
mengeliminasi atau secara signifikan
mengurangi inkonsistensi pengukuran atau
pengakuan vyang dapat timbul dari
pengukuran aset dan liabilitas.

Perseroan dan Entitas Anak tidak memiliki
aset keuangan pada nilai wajar melalui laba
rugi.

Perseroan dan Entitas Anak menentukan
klasifikasi aset keuangan pada saat pengakuan
awal, dan jika diperbolehkan dan sesuai, akan
dievaluasi kembali setiap akhir periode
pelaporan.
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NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

FOR THE THREE-MONTH PERIOD ENDED

MARCH 31, 2026 AND 2025

AND FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2025
(Expressed in Rupiah, except Otherwise Stated)

2. MATERIAL ACCOUNTING POLICY
INFORMATION (Continued)

d. Financial Instruments (Continued)
Financial Assets (Continued)

Initial  Recognition and  Measurement
(Continued)

(iii) Fair Value through Profit or Loss

All financial assets not measured at
amortized cost or fair value through
other comprehensive income are
measured at fair value through profit or
loss. This includes derivative financial
assets (except for a derivative that is a
financial guarantee contract or a
designated and effective hedging
instrument). On initial recognition, the
Company and  Subsidiaries  may
irrevocably designate a financial asset
that otherwise meets the requirements
to be measured at amortized cost or at
fair value through other comprehensive
income or at fair value through profit or
loss if doing so eliminates or significantly
reduces an accounting mismaich that
would arise from the measurement of
assets and liabilities.

The Company and Subsidiaries had no
financial assets at fair value through
profit or loss.

The Company and Subsidiaries determine
the classification of their financial assets after
initial recognition and, if allowed and
appropriate, re-evaluate this designation at
the end of each reporting period.



2.

INFORMASI

PT CISADANE SAWIT RAYA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 MARET 2026 DAN 2025 DAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

KEBIJAKAN AKUNTANSI

MATERIAL (Lanjutan)

d.

Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Aset Keuangan (Lanjutan)

Pengukuran Selanjutnya

®

(i)

(ifi)

Biaya Perolehan Diamortisasi

Aset keuangan yang diukur dengan biaya
perolehan diamortisasi selanjutnya diukur
dengan menggunakan metode Suku Bunga
Efektif (EIR) dan diuji untuk penurunan
nilai. Laba dan rugi diakui pada laba rugi
pada saat aset dihentikan pengakuannya,
dimodifikasi atau diturunkan nilainya.

Aset keuangan Perseroan dan Entitas Anak

yang diukur pada Dbiaya perolehan
diamortisasi termasuk piutang usaha
kepada pihak ketiga, piutang lain-lain

kepada pihak ketiga - neto, piutang plasma
dan piutang pihak berelasi.

Nilai Wajar melalui

Komprehensif Lain

Penghasilan

Perubahan nilai wajar aset keuangan -

instrumen utang ini dicatat pada
penghasilan komprehensif lain, kecuali
pengakuan keuntungan atau Kerugian
penurunan nilai, pendapatan bunga

(termasuk biaya transaksi menggunakan
metode Suku Bunga Efekiif), keuntungan
atau kerugian yang timbul dari penghentian
dan keuntungan dan kerugian dari selisih
kurs diakui pada laba rugi. Ketika aset
keuangan dihentikan, keuntungan atau
kerugian nilai wajar kumulatif yang
sebelumnya diakui pada penghasilan
komprehensif lain direklasifikasi pada laba
rugi.

Nilai Wajar melalui Laba Rugi

Keuntungan atau kerugian dari investasi
utang vang selanjutnya diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi dan bukan
merupakan bagian dari hubungan lindung
nilai, diakui dalam laba rugi dan disajikan
bersih dalam laba rugi di dalam
penghasilan/(beban) lain-lain dalam
periode kemunculannya.
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(Expressed in Rupiah, except Otherwise Stated)

MATERIAL ACCOUNTING
INFORMATION (Continued)

d. Financial Instruments (Continued)
Financial Assets (Continued)

Subsequent Measurement

POLICY

(i) Fair

(i) Amortized Cost

Financial assets at amortized cost are
subsequently measured using the
Effective Interest Rate (EIR) method and
are subject to impairment. Gains and
losses are recognized in profit or loss
when the assel s derecognized,
modified or impaired.

The Company and Subsidiaries’ financial
assels at amortized cost included trade
receivables from third parties, other
receivables from third parties - net,
plasma receivables and due from related
parties.

Value through Other
Comprehensive Income

All movements in the fair value of
financial assets - debt instruments are
taken through other comprehensive
income, except for the recognition of
impairment gains or losses, interest
revenue (including transaction costs by
applying the Effective Interest Rate
method), gains or loss arising on
derecognition and foreign exchange
gains and losses which are recognized
in profit or loss. When the financial asset
is derecognized, the cumulative fair
value gain or loss previously recognized
in other comprehensive income is
reclassified to profit or loss.

(i)} Fair Value through Profit or Loss

A gain or loss on a debt investment that
is subsequently measured at fair value
through profit or loss and is not part of a
hedging relationship is recognized in
profit or loss and presented net in profit
or loss within other income/(expenses) in
the period in which it arises.



2. INFORMASI

PT CISADANE SAWIT RAYA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
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(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

KEBIJAKAN AKUNTANSI

MATERIAL (Lanjutan)

d.

Instrumen Keuangan (Lanjutan)
Aset Keuangan (Lanjutan)
Penghentian Pengakuan

Aset keuangan dihentikan pengakuannya ketika
hak kontraktual untuk menerima arus kas dari
aset telah berakhir. Pada penghentian
pengakuan aset keuangan secara keseluruhan,
selisih antara jumlah tercatat dan jumlah
imbalan yang diterima dan setiap keuntungan
atau kerugian kumulatif yang telah diakui dalam
pendapatan komprehensif lain diakui dalam
laba rugi.

Penurunan Nilai Aset Keuangan

Perseroan dan Entias Anak mengakui
penyisihan Kerugian Kredit Ekspektasian (ECL)
untuk semua instrumen utang yang bukan pada
nilai wajar melalui laba rugi dan kontrak jaminan
keuangan. ECL ditentukan atas perbedaan
antara arus kas kontraktual sesuai kontrak dan
semua arus kas yang diharapkan akan diterima
oleh Perseroan dan Entitas Anak, didiskonto
pada estimasi suku bunga efektif awal. Arus
kas yang diharapkan mencakup setiap arus kas
dari penjualan agunan yang dimiliki atau
peningkatan kredit lainnya yang merupakan
bagian dari ketentuan kontrak.

ECL diakui dalam dua tahap. Bila belum
terdapat peningkatan risiko kredit signifikan
sejak pengakuan awal, ECL diakui untuk
kerugian kredit yang dihasilkan dari peristiwa
gagal bayar yang mungkin terjadi dalam jangka
waktu 12 bulan ke depan (ECL 12 bulan).
Namun, bila telah terdapat peningkatan
signifikan risiko kredit sejak pengakuan awal,
penyisihan kerugian diakui untuk kerugian
kredit yang diperkirakan selama sisa umur aset,
terlepas dari jangka waktu gagal bayar (ECL
sepanjang umurnya).
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NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

FOR THE THREE-MONTH PERIOD ENDED
MARCH 31, 2026 AND 2025

AND FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2025
(Expressed in Rupiah, except Otherwise Stated)

MATERIAL ACCOUNTING
INFORMATION (Continued)

POLICY

d. Fipancial Instruments (Continued)
Financial Assets (Continued)
Derecognition

A financial asset is derecognized when the
contractual rights to receive the cash flows
from the assets has expired. On
derecognition of a financial asset in its
entirety, the differences between the carrying
amount and the sum of the consideration
received and any cumulative gains or losses
that had been recognized in other
comprehensive income is recognized in profit
or loss.

Impairment of Financial Assets

The Company and Subsidiaries recognize an
allowance for Expected Credit Loss (ECL) for
all debt instruments not held at fair value
through profit or loss and financial guarantee
contracts. ECLs are based on the difference
between the contractual cash flows due in
accordance with the contract and all the cash
flows that the Company and Subsidiaries
expect to receive, discounted at an
approximation of the original effective interest
rate. The expected cash flows include any
cash flows from the sale of collateral held or
other credit enhancements that are integral to
the contractual terms.

ECLs are recognized in two stages. When
there have not been significant increases in
credit risks since initial recognition, ECLs are
provided for credit losses that result from
default events that are possible within the
next 12-months (a 12-month ECL). But, when
there have been significant increases in
credit risks since initial recognition, a loss
allowance is recognized for credit losses
expected over the remaining life of the asselt,
irrespective of timing of the default (a lifetime
ECL).



2. INFORMASI

PT CISADANE SAWIT RAYA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR
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KEBIJAKAN AKUNTANSI

MATERIAL (Lanjutan)

d.

Instrumen Keuangan (Lanjutan)
Aset Keuangan (Lanjutan)
Penurunan Nilai Aset Keuangan (Lanjutan)

Karena piutang tidak memiliki komponen
pembiayaan signifikan, Perseroan dan Entitas
Anak menerapkan pendekatan yang
disederhanakan dalam perhitungan ECL. Oleh
karena itu, Perseroan dan Entitas Anak tidak
melacak perubahan dalam risiko kredit, namun
justru mengakui penyisihan kerugian
berdasarkan ECL sepanjang umurnya pada
setiap tanggal pelaporan. Perseroan dan
Entitas Anak membentuk matriks pencadangan
berdasarkan kerugian kredit masa lalu,
disesuaikan dengan faktor-faktor spesifik untuk
debitur dan lingkungan ekonomi masa depan
yang relevan.

Liabilitas Keuangan
Pengakuan Awal dan Pengukuran

Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai
liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi atau liabilitas keuangan pada
biaya perolehan diamortisasi. Perseroan dan
Entitas Anak menentukan klasifikasi liabilitas
keuangan mereka pada saat pengakuan awal.

Liabilitas keuangan awalnya diukur sebesar
nilai wajarnya. Biaya transaksi yang dapat
diatribusikan  secara  langsung  dengan
perolehan liabilitas keuangan (selain liabilitas
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
laba rugi) ditambahkan atau dikurangkan dari
nilai wajar liabilitas keuangan, yang sesuai,
pada pengakuan awal. Biaya transaksi yang
dapat diatribusikan secara langsung dengan
perolehan liabilitas keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui laba rugi langsung diakui
dalam laba rugi.
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FOR THE THREE-MONTH PERIOD ENDED
MARCH 31, 2026 AND 2025
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MATERIAL ACCOUNTING
INFORMATION (Continued)

POLICY

d. Financial Instruments (Continued)
Financial Assets (Continued)
Impairment of Financial Assets (Continued)

Because their receivables do not contain
significant  financing  component,  the
Company and Subsidiaries apply a simplified
approach in calculating ECL. Therefore, the
Company and Subsidiaries do not track
changes in credit risk, but instead recognize
a loss allowance based on lifetime ECL at
each reporting date. The Company and
Subsidiaries establish a provision matrix that
is based on their historical credit loss
experience, adjusted for forward-looking
factors specific to the debtors and the
economic environment.

Financial Liabilities
Initial Recognition and Measurement

Financial liabilities are classified as financial
liabilities at fair value through profit or loss or
financial liabilities at amortized cost. The
Company and Subsidiaries determine the
classification of their financial liabilities at
initial recognition.

Financial liabilities are initially measured at
fair value. Transaction costs that are directly
attributable to the acquisition of financial
liabilities (other than financial liabilities at fair
value through profit or loss) are added to or
deducted from the fair value of the financial
liabilities, as appropriate, on initial
recognition.  Transaction costs directly
attributable to the acquisition of financial
liabilities at fair value through profit or loss
are recognized immediately in profit or loss.
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI 2. MATERIAL ACCOUNTING POLICY

MATERIAL (Lanjutan) INFORMATION (Continued)

d. Instrumen Keuangan (Lanjutan) d. Financial Instruments (Continued)
Liabilitas Keuangan (Lanjutan) Financial Liabilities (Continued)
Pengakuan Awal dan Pengukuran (Lanjutan) Initial  Recognition and  Measurement

(Continued)
Liabilitas keuangan Perseroan dan Entitas Anak The Company and Subsidiaries’ financial
terdiri dari utang usaha kepada pihak ketiga, liabilities consisted of trade payables to third
utang lain-lain kepada pihak ketiga, beban parties, other payables to third parties,
akrual, utang bank, liabilitas pembiayaan accrued expenses, bank loans, consumer
konsumen, liabilitas sewa pembiayaan dan financing liabilities, finance lease liabilities
utang pihak berelasi diklasifikasikan sebagai and due fo related parties classified as
liabilitas keuangan yang diukur dengan biaya financial liabilities at amortized cost. The
perolehan diamortisasi. Perseroan dan Entitas Company and Subsidiaries had no financial
Anak tidak memiliki liabilitas keuangan yang liabilities measured at fair value through profit
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi. or loss.
Pengukuran Selanjutnya Subsequent Measurement
Setelah pengakuan awal, liabilitas keuangan After initial recognition, interest-bearing
yang dikenakan bunga diukur pada biaya financial  liabilities  are  subsequently
perolehan diamortisasi dengan menggunakan measured at amortized cost using the EIR
metode EIR. method.
Pada tanggal pelaporan, akrual beban bunga At the reporting dates, accrued interest
dicatat secara terpisah dari pokok pinjaman expenses is recorded separately from the
terkait dalam bagian liabilitas jangka pendek. associated borrowings within the current
Keuntungan atau kerugian harus diakui dalam liabilities section. Gains and losses are
laba rugi ketika liabilitas tersebut dihentikan recognized in profit or loss when the liabilities
pengakuannya serta melalui proses amortisasi are derecognized as well as through the EIR
EIR. amortization process.
Biaya perolehan diamortisasi dihitung dengan Amortized cost is calculated by taking into
mempertimbangkan diskonto atau premium account any discount or premium on
atas perolehan dan komisi atau biaya yang acquisition and fee or costs that are an
merupakan bagian tidak terpisahkan dari EIR. integral part of the EIR. The EIR amortization
Amortisasi EIR dicatat sebagai “Beban is included in “Finance Costs” in profit or loss.

Keuangan” dalam laba rugi.
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PT CISADANE SAWIT RAYA Tbk
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 MARET 2026 DAN 2025 DAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

KEBIJAKAN AKUNTANSI

MATERIAL (Lanjutan)

d.

Instrumen Keuangan (Lanjutan)
Liabilitas Keuangan (Lanjutan)
Penghentian Pengakuan

Liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya
ketika liabilitas yang ditetapkan dalam kontrak
dihentikan atau dibatalkan atau kadaluwarsa.

Ketika liabilitas keuangan awal digantikan
dengan liabilitas keuangan lain dari pemberi
pinjaman yang sama dengan ketentuan yang
berbeda secara substansial, atau modifikasi
secara substansial atas liabilitas keuangan
yang saat ini ada, maka pertukaran atau
modifikasi tersebut dicatat sebagai
penghapusan liabilitas keuangan awal dan
pengakuan liabilitas keuangan baru dan selisih
antara nilai tercatat liabilitas keuangan tersebut
diakui sebagai laba atau rugi.

Saling Hapus Instrumen Keuangan

Aset keuangan dan liabilitas keuangan disaling
hapus dan nilai netonya disajikan dalam
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian ketika
terdapat hak yang berkekuatan hukum untuk
melakukan saling hapus atas jumlah yang telah
diakui tersebut dan adanya niat untuk
menyelesaikan dengan menggunakan dasar
neto, atau untuk merealisasikan aset dan
menyelesaikan liabilitas secara simultan.

Nilai Wajar Instrumen Keuangan

Nilai wajar instrumen keuangan yang
diperdagangkan dalam pasar aktif pada setiap

tanggal pelaporan ditentukan berdasarkan
referensi harga pasar kuotasian, tanpa
dikurangi biaya transaksi.

Untuk instrumen keuangan vyang tidak
diperdagangkan dalam pasar aktif, nilai
wajarnya  ditentukan  berdasarkan  teknik

penilaian yang sesuai. Teknik penilaian tersebut
meliputi transaksi pasar wajar terkini, referensi
kepada nilai wajar kini instrumen keuangan
lainnya yang secara substansi adalah serupa,
analisa arus kas diskonto, atau mode! penilaian
lainnya.
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MATERIAL ACCOUNTING
INFORMATION (Continued)

POLICY

d. Financial Instruments (Continued)
Financial Liabilities (Continued)
Derecognition

A financial liability is derecognized when the
obligation under the contract is discharged or
cancelled or has expired.

When an existing financial liability is replaced
by another from the same lender on
substantially different terms, or the terms of
an existing liability are substantially modified,
such an exchange or modification is treated
as a derecognition of the original liability and
the recognition of a new liability, and the
difference in the respective carrying amounts
is recognized in profit or loss.

Offsetting of Financial Instruments

Financial assets and financial liabilities are
offset and the net amount is reported in the
Consolidated  Statements of  Financial
Positions, if there is a currently enforceable
legal right to offset the recognized amounts
and there is an intention to settle on a net
basis, or to realize the assets and settle the
liabilities simultaneously.

Fair Value of Financial Instruments

The fair value of financial instruments that are
actively traded in organized financial markets
at each reporting date is determined by
reference to quoted market prices, without
deducted by transaction costs.

For financial instruments where there is no
active market, the fair value is determined
using valuation techniques. Such techniques
may include using a recent arm’s-length
market transaction, reference to the current
fair value of another instrument that is
substantially the same, discounted cash flow
analysis, or other valuation models.



2. INFORMASI

PT CISADANE SAWIT RAYA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 MARET 2026 DAN 2025 DAN
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KEBLJAKAN AKUNTANSI

MATERIAL (Lanjutan)

d.

Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Nilai Wajar Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Jika nilai wajar instrumen keuangan yang tidak
diperdagangkan di pasar aktif tidak dapat
ditentukan secara wajar, instrumen keuangan
tersebut diakui dan diukur pada nilai
tercatatnya.

Kas dan Setara Kas

Kas. dan Setara Kas terdiri dari kas, bank dan
deposito yang jatuh tempo dalam waktu
3 bulan atau kurang sejak tanggal
penempatannya, tidak dijaminkan dan tidak
dibatasi penggunaannya.

Piutang Usaha dan Piutang Lain-lain

Piutang usaha adalah jumlah piutang atas
penjualan atau jasa yang diberikan sehubungan
dengan kegiatan usaha. Piutang Ilain-lain
adalah jumlah yang timbul dari transaksi di luar
kegiatan usaha biasa. Bila pembayaran
diharapkan akan diterima dalam jangka waktu
satu tahun atau kurang, maka diklasifikasikan
sebagai aset lancar. Bila tidak, disajikan
sebagai aset tidak lancar. Piutang lain-lain dari
pihak berelasi disajikan sebagai aset tidak
lancar kecuali jika ada alasan tertentu untuk
disajikan sebagai aset lancar.

Piutang usaha dan piutang lain-lain pada
awalnya diakui pada nilai wajar dan kemudian
diukur dengan menggunakan biaya perolehan
diamortisasi dengan menggunakan metode
Suku Bunga Efektif, dikurangi dengan
penyisihan penurunan nilai piutang.

Penyisihan  piutang  diukur  berdasarkan
kerugian kredit  ekspektasian dengan
melakukan penelaahan atas kolektibilitas saldo
secara individual atau kolektif piutang pihak
berelasi menggunakan pendekatan yang
disederhanakan dengan mempertimbangkan
infformasi masa yang akan datang yang
dilakukan pada setiap akhir periode pelaporan.
Piutang dihapusbukukan pada saat piutang
tersebut tidak tertagih.
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MATERIAL ACCOUNTING
INFORMATION (Continued)

POLICY

d. Financial Instruments (Continued)

Fair Value of Financial Instruments
(Continued)
When the fair value of the financial

instruments not traded in an active market
cannot be reliably determined, such financial
instruments are recognized and measured at
their carrying amounts.

e. Cash and Cash Equivalents

Cash and cash equivalents consist of cash on
hand, in banks and time deposits with
maturities of three (3) months or less and not
collateralized nor with a restricted use.

f. Trade Receivables and Other Receivables

Trade receivables are amounts due from
customers for sales or services performed in
the ordinary course of business. Other
receivables are amounts arising from
fransactions outside the ordinary course of
business. If collection is expected in one year
or less, they are classified as current assets.
If not, they are presented as non-current
assets. Other receivables from related parties
are classified as non-current assets unless
there are specific reasons for them to be
presented as current assets.

Trade and other receivables are recognized
initially at fair value and subsequently
measured at amortized cost using the
Effective Interest Rate method, less provision
for impairment.

Provisions for receivables are measured
based on expected credit losses by reviewing
the collectibility of individual or collective
balances of due from related parties using
simplified approach with considering the
forward-looking information at the end of
each reporting period. Receivables are
written-off during the period in which they are
determined to be not collectible.
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2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI
MATERIAL (Lanjutan)

g. Persediaan

Persediaan dicatat berdasarkan nilai terendah
antara biaya perolehan dengan nilai realisasi
neto. Biaya perolehan ditentukan dengan
menggunakan metode Rata-rata Tertimbang.

Nilai realisasi neto adalah estimasi harga jual
dalam kegiatan wusaha normal, dikurangi
estimasi biaya penyelesaian dan beban
penjualan.

Cadangan  penurunan nilai  persediaan
dilakukan untuk mengurangi nilai tercatat
menjadi nilai realisasi neto dan ditentukan
berdasarkan hasil penelaahan terhadap
keadaan persediaan.

h. Aset Biologis

Aset biologis terkait produk agrikultur yang
masih tumbuh di tanaman produktif adalah
Tandan Buah Segar (TBS) dan dinyatakan
pada nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual.
Keuntungan atau kerugian yang timbul dari
perubahan nilai wajar dikurangi biaya untuk
menjual TBS pada setiap tanggal pelaporan
diakui pada laba rugi dalam periode terjadinya.

Nilai wajar aset biologis berupa produk yang
tumbuh dari tanaman produktif kelapa sawit
ditentukan pada Level 2 dengan menerapkan
estimasi volume produksi terhadap harga pasar
yang berlaku pada tanggal pelaporan. Biaya
untuk menjual adalah biaya inkremental yang
diatribusikan secara langsung untuk pelepasan
aset, tidak termasuk beban pembiayaan dan
pajak penghasilan.

i. Properti Investasi

Properti investasi merupakan tanah dan/atau
bangunan yang dimiliki untuk sewa operasi atau
kenaikan nilai, dan tidak digunakan maupun
dijual dalam kegiatan operasi. Properti investasi
dinyatakan sebesar biaya perolehan termasuk
pengeluaran yang dapat diatribusikan secara
langsung untuk perolehan properti investasi.
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MATERIAL ACCOUNTING POLICY
INFORMATION (Continued)

g. Inventories

Inventories are stated at the lower of cost or
net realizable value. Cost of inventories is
determined based on the Weighted Average
method.

Net realizable value is the estimated selling
price in the ordinary course of business
activities less estimated cost of completion
and selling expenses.

Provision for impairment of inventories is
made to reduce the -carrying value of
inventories to their net realizable value and
determined based on the results of a review
of the inventories condition.

h. Biological Assets

Biological assets relate to agricultural
produce still growing on bearer plants which
are referred to as Fresh Fruit Bunches (FFB)
and are stated at fair value less cost to sell.
Gains or losses on changes in fair value less
estimated costs to sell FFB at each reporting
date are included in profit or loss for the
period in which they arise.

The fair value of the biological assets in the
form of growing produce of oil palm bearer
plants is determined at Level 2 by applying
the estimated volume of the produce to the
market price applicable at the reporting date.
Costs to sell are the incremental costs
directly attributable to the disposal of an
asset, excluding finance costs and income
taxes.

i. Investment Properties

Investment properties represent land or
buildings held for operating lease or for
capital appreciation, not for use or sale in the
ordinary course of business. Investment
properties are stated at cost including
expenses directly afiributable to the
acquisition of investment properties.



2. INFORMASI
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
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UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 MARET 2026 DAN 2025 DAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

KEBIJAKAN AKUNTANSI

MATERIAL (Lanjutan)

Properti Investasi (Lanjutan)

Properti investasi dihentikan pengakuannya
pada saat pelepasan atau ketika properti
investasi tersebut tidak digunakan lagi secara
permanen dan tidak memiliki manfaat ekonomis
di masa depan yang dapat diharapkan pada
saat pelepasannya. Laba atau rugi yang timbul
dari penghentian pengakuan atau pelepasan
properti investasi diakui dalam laba rugi tahun
berjalan.

Tanaman Produktif

Tanaman produktif adalah tanaman hidup yang
digunakan dalam produksi atau penyediaan
produk agrikultur; diharapkan untuk
menghasilkan produk untuk jangka waktu lebih
dari satu periode; dan sangat jarang dijual
sebagai produk agrikultur, kecuali untuk
penjualan sisa yang insidental.

Tanaman  produktif belum menghasilkan
dinyatakan sebesar biaya perolehan, yang
terdiri dari biaya-biaya pembibitan, persiapan
lahan, penanaman, pemupukan dan
pemeliharaan, alokasi biaya tidak langsung
berdasarkan luas hektar, termasuk kapitalisasi
biaya pinjaman yang timbul dari pinjaman yang
digunakan untuk mendanai tanaman produktif
belum menghasilkan selama periode-periode
tertentu. Tanaman produktif belum
menghasilkan dicatat sebagai aset tidak lancar
dan tidak disusutkan.

Tanaman  produktif belum menghasilkan
direklasifikasi ke tanaman produktif
menghasilkan pada saat tanaman dinyatakan
menghasilkan dan mulai disusutkan sejak saat
konversi. Tanaman produktif kelapa sawit
dinyatakan  sebagai tanaman  produktif
menghasilkan apabila telah berumur 3 - 4 tahun
yang pada umumnya telah menghasilkan
Tandan Buah Segar (TBS) rata-rata 4 - 6 ton
per hektar dalam satu tahun.

Tanaman produktif menghasilkan dicatat
sebesar biaya perolehan saat reklasifikasi
dilakukan dan disusutkan sesuai  dengan
metode Garis Lurus dengan taksiran masa
manfaat ekonomis selama 20 tahun.
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MATERIAL ACCOUNTING
INFORMATION (Continued)

POLICY

i. Investment Properties (Continued)

Investment properties are derecognized
when they are disposed of or when they are
no longer used permanently and have no
future economic benefits upon their disposal.
Gains or losses on the derecognition or
disposal of an investment property are
recognized in the current year’s profit or loss.

Jj. Bearer Plants

Bearer plants are living plants used in the
production or supply of agricultural produce;
are expected to bear produce for more than
one period; and have a remote likelihood of
being sold as agricultural produce, except for
incidental scrap sales.

Immature bearer plants are stated at their
acquisition cost, consisting of nursery costs,
land clearing, planting, fertilizing and
maintenance, allocation of indirect costs
based on the capitalized area, including
capitalization of borrowing costs arising from
the loans used to fund immature bearer
plants during certain periods. Immature
bearer plants are recorded as non-current
assets and not depreciated.

Immature bearer plants are classified as
mature bearer plants when considered to be
mature and amortized when reclassified. Oil
palm bearer plants are classified as mature
bearer plants if they have reached 3 - 4 years
which in general have produced Fresh Fruit
Bunches (FFB) on average 4 - 6 tons per
hectare in one year.

Mature bearer plants are recognized at the
cost when reclassification and depreciated in
accordance with the Straight-line method with
an estimated economic useful life of 20 years.
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KEBIJAKAN AKUNTANSI

MATERIAL (Lanjutan)

j.

Tanaman Produktif (Lanjutan)

Pembibitan dinyatakan sebesar nilai perolehan.

Akumulasi biaya perolehannya terdiri dari
kapitalisasi  biaya-biaya untuk persiapan
pembibitan,  pembelian  kecambah  dan

pemeliharaan pembibitan akan direklasifikasi ke
tanaman produktif belum menghasilkan pada
saat penanaman.

Aset Tetap

Aset tetap dibukukan berdasarkan biaya
perolehan setelah  dikurangi  akumulasi
penyusutan dan rugi penurunan nilai, jika ada.
Aset tetap disusutkan menggunakan metode
Garis Lurus berdasarkan taksiran masa
manfaat keekonomian dari masing-masing aset
tetap sebagai berikut:

10 dan 20 tahun
8 tahun

8 dan 10 tahun
4 dan 8 tahun

Bangunan dan Prasarana
Mesin dan Peralatan Pabrik
Instalasi Air dan Listrik
Kendaraan dan Alat Berat

Peralatan Bengkel dan Pertanian
Inventaris

2, 4 dan 8 tahun
2 dan 4 tahun

Hak atas tanah dinyatakan sebesar biaya
perolehan dan tidak diamortisasi, karena
manajemen berpendapat bahwa kemungkinan
besar hak atas tanah tersebut dapat
diperbarui/diperpanjang pada saat masa
berlakunya telah berakhir. Biaya pengurusan
legal hak atas tanah ketika tanah diperoleh
pertama kali diakui sebagai bagian dari biaya
perolehan tanah dan tidak diamortisasi. Biaya
terkait dengan pembaharuan hak atas tanah
diakui sebagai aset tak berwujud dan
diamortisasi sepanjang umur hukum atau umur
ekonomi tanah mana yang lebih pendek.
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MATERIAL ACCOUNTING
INFORMATION (Continued)

POLICY

Jj- Bearer Plants (Continued)

Nurseries . are stated at cost. The
accumulated cost, which consists of the
capitalization of costs for nursery preparation,
purchase of seedlings and nursery
maintenance will be reclassified into
immature bearer plants at the time of
planting.

k. Fixed Assets

Fixed assets are stated at cost less
accumulated depreciation and impairment
losses, if any. Fixed assets are depreciated
using the Straight-line method over the
estimated useful lives of the assets as
follows:

Buildings and Infrastructures 10 and 20 years
Factory Machinery and Equipment 8 years
Water and Electrical Installations 8 and 10 years
Vehicles and Heavy Equipment 4 and 8 years

Workshop and Agriculture
Equipment
Furniture

2, 4 and 8 years
2 and 4 years

Land rights are stated at cost and not
amortized, as the management believes that
the land rights will be renewed/extended
when they expire. Legal costs of land rights
when the land was acquired initially are
recognized as part of the cost of the land and
not amortized. The legal renewal costs of
land rights are recognized as intangible asset
and are amortized over the shorter of the
rights legal life and land’s economic life.



2. INFORMASI

PT CISADANE SAWIT RAYA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 MARET 2026 DAN 2025 DAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

KEBIJAKAN AKUNTANSI

MATERIAL (Lanjutan)

k.

Aset Tetap (Lanjutan)

Masing-masing jenis hak atas tanah dianalisa
untuk menentukan apakah hak atas tanah
tersebut harus dicatat sebagai aset tetap atau
aset hak-guna tergantung pada substansi
ekonomik yang mendasari kepemilikan hak atas
tanah. Jika hak atas tanah tersebut tidak secara
efektif memberikan pengendalian atas aset
pendasar, melainkan hanya memberikan hak
untuk menggunakan aset pendasar, transaksi
tersebut dicatat sebagai sewa berdasarkan
PSAK 116, “Sewa". Jika hak atas tanah secara
substansi menyerupai pembelian tanah, maka
hak atas tanah tersebut dicatat sebagai aset
tetap berdasarkan PSAK 216 “Aset Tetap”.

Aset tetap dalam pembangunan dinyatakan
sebesar biaya perolehan yang mencakup
kapitalisasi beban pinjaman dan biaya-biaya
lainnya yang terjadi sehubungan dengan
pendanaan aset tetap dalam penyelesaian
tersebut. Akumulasi biaya perolehan akan
dipindahkan ke masing-masing aset tetap pada
saat aset tersebut selesai dikerjakan dan siap
digunakan. Penyusutan mulai dibebankan pada
bulan aset tersebut siap digunakan.

Penyusutan aset tetap yang berhubungan
dengan tanaman produktif dialokasikan ke
tanaman secara proporsional berdasarkan
perbandingan luas antara tanaman produktif
menghasilkan dan tanaman produktif belum
menghasitkan.

Biaya-biaya setelah pengakuan awal aset diakui
sebagai bagian dari nilai tercatat aset atau
sebagai aset yang terpisah, sebagaimana
seharusnya, hanya apabila kemungkinan besar
Perseroan dan Entitas Anak akan mendapatkan
manfaat ekonomis di masa depan berkenaan
dengan aset tersebut dan biaya perolehan aset
dapat diukur dengan andal. Nilai yang terkait
dengan penggantian komponen tidak diakui.
Biaya perbaikan dan pemeliharaan dibebankan
ke dalam laba rugi selama periode dimana
biaya-biaya tersebut terjadi.
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MATERIAL ACCOUNTING
INFORMATION (Continued)

POLICY

k. Fixed Assets (Continued)

Each of the land rights is analyzed to
determine whether it should be accounted for
as either a fixed asset or a right-of-use asset,
depending on the underlying economic
substance of the landrights ownership. If the
land rights do not effectively provide control
of the underlying assets, but only give the
rights to use the underlying assets, they are
accounted for as leases under PSAK 116,
‘Leases”. If the land rights are substantially
similar to those of land purchases, they are
accounted for as fixed assets under PSAK
216 “Fixed Assets”.

Assets under construction are presented at
cost which includes capitalization of
borrowing costs and other costs incurred in
connection with the financing of the assets in
progress. Accumulated costs of such assets
will be reclassified to the respective asset
when the asset is completed and ready for
use. Depreciation starts in the month the
asset is used.

Depreciation of fixed assets related to bearer
plants will be allocated to plantations
proportionally based on the total areas
planted for mature bearer plants and
immature bearer plants.

Subsequent costs are included in the asset's
carrying amount or recognized as a separate
asset, as appropriate, only when it is
probable that the Company and Subsidiaries
will get future economic benefits associated
with the item and the cost of the item can be
measured reliably. Amounts of component
replacement are not recognized. Repair and
maintenance costs are charged to profit or
loss during the period in which they are
incurred.



PT CISADANE SAWIT RAYA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 MARET 2026 DAN 2025 DAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI
MATERIAL (Lanjutan)

k. Aset Tetap (Lanjutan)

Persiapan lahan merupakan biaya pembukaan
lahan perkebunan dan persiapan penanaman.
Akumulasi biaya ini akan dipindahkan ke
tanaman produktif belum menghasilkan pada
saat persiapan lahan selesai, siap digunakan
untuk penanaman.

Nilai residu, umur manfaat aset dan metode
penyusutan ditelaah, dan jika perlu disesuaikan,
pada setiap akhir periode pelaporan.

Apabila aset tetap dihentikan pengakuannya,
maka nilai tercatat dan akumulasi
penyusutannya dikeluarkan dari akun aset tetap
dan keuntungan atau kerugian yang dihasilkan
diakui dalam laba rugi tahun berjalan.

. Penurunan Nilai Aset Non-Keuangan

Aset non-keuangan ditelaah untuk mengetahui
apakah telah terjadi penurunan nilai, bilamana
terdapat kejadian atau perubahan keadaan
yang mengindikasikan bahwa nilai tercatat aset
tersebut tidak dapat dipulihkan. Kerugian akibat
penurunan nilai diakui sebesar selisih lebih
antara nilai tercatat aset dengan jumlah
terpulihkannya.

Jumlah terpulihkan adalah nilai yang lebih tinggi
antara nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual
dan nilai pakai aset. Dalam rangka mengukur
penurunan nilai, aset dikelompokkan hingga
unit terkecil yang menghasilkan arus kas
terpisah.

Pada setiap akhir periode pelaporan, aset non-
keuangan yang telah mengalami penurunan
nilai ditelaah untuk menentukan apakah
terdapat kemungkinan pemulihan penurunan
nilai. Jika terjadi pemulihan nilai, maka
langsung diakui dalam laba rugi, tetapi tidak
melebihi akumulasi rugi penurunan nilai yang
telah diakui sebelumnya.
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MATERIAL ACCOUNTING POLICY
INFORMATION (Continued)

k. Fixed Assets (Continued)

Land clearing represents cost of plantation
area and preparation for planting. This
accumulated cost will be reclassified to
immature bearer plants when the land
clearing is complete, ready to be used for
planting.

The residual values, useful lives and methods
of depreciation are reviewed, and adjusted
prospectively if appropriate, at each financial
year-end.

When fixed assets are derecognized, their
carrying values and the related accumulated
depreciation are removed from the fixed
assets and any resulting gain or loss is
reflected in profit or loss for the year.

I.  Impairment of Non-Financial Assets

Non-financial assets are reviewed for
impairment whenever events or changes in
circumstances indicate that the carrying
amount may not be recoverable. An
impairment loss is recognized for the amount
by which the carrying amount of the asset
exceeds its recoverable amount.

Recoverable amount is the higher of its fair
value less cost to sell and its value in use of
the assets. For the purposes of assessing
impairment, assets are grouped at the lowest
levels for which there are separately
identifiable cash flows.

At each reporting date, non-financial assets,
that suffered impairment are reviewed for
possible reversal of the impairment.
Recoverable  amount is  immediately
recognized in profit or loss, but not in excess
of any accumulated impairment loss
previously recognized.



PT CISADANE SAWIT RAYA Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 31 MARET 2026 DAN 2025 DAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2025

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

2. INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI
MATERIAL (Lanjutan)

m. Pengukuran Nilai Wajar

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima
untuk menjual suatu aset atau harga yang akan
dibayar untuk mengalihkan suatu liabilitas
dalam transaksi teratur antara pelaku pasar
pada tanggal pengukuran. Pengukuran nilai
wajar. mengasumsikan bahwa transaksi untuk
menjual aset atau mengalihkan liabilitas terjadi
di pasar utama untuk aset atau liabilitas
tersebut; atau jika tidak terdapat pasar utama,
di pasar yang paling menguntungkan untuk aset
atau liabilitas tersebut.

Pengukuran nilai wajar aset non-keuangan
memperhitungkan kemampuan pelaku pasar
untuk menghasilkan manfaat ekonomik dengan
menggunakan aset dalam penggunaan tertinggi
dan terbaiknya atau dengan menjualnya kepada
pelaku pasar lain yang akan menggunakan aset
tersebut dalam penggunaan tertinggi dan
terbaiknya.

Perseroan dan Entitas Anak menggunakan
teknik penilaian yang sesuai dengan keadaan
dan dimana data yang memadai tersedia untuk
mengukur  nilai  wajar, memaksimalkan
penggunaan input yang dapat diobservasi yang
relevan dan meminimalkan penggunaan input
yang tidak dapat diobservasi.

Semua aset dan liabilitas yang nilai wajamya
diukur atau diungkapkan dalam Laporan
Keuangan Konsolidasian dikategorikan dalam
hirarki nilai wajar berdasarkan level input
terendah yang signifikan terhadap keseluruhan
pengukuran nilai wajar sebagai berikut:

(i) Input Level 1: harga kuotasian (tanpa
penyesuaian) di pasar aktif untuk aset
atau liabilitas yang identik yang dapat
diakses entitas pada tanggal pengukuran.

(ii)  Input Level 2: input selain harga kuotasian
yang termasuk dalam Level 1 yang dapat
diobservasi untuk aset dan liabilitas, baik
secara langsung atau tidak langsung.

(ii) Input Level 3: input yang tidak dapat
diobservasi baik secara langsung atau
tidak langsung.
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MATERIAL ACCOUNTING POLICY
INFORMATION (Continued)

m. Fair Value Measurement

Fair value is the price that would be received
to sell an asset or paid to transfer a liability in
an orderly transaction between market
participants at the measurement date. The
fair value measurement is based on the
presumption that the transaction to sell the
asset or transfer the liability takes place either
in the principal market for the asset or liability;
or in the absence of a principal market, in the
most advantageous market for the asset or
liability.

A fair value measurement of a non-financial
asset takes into account a market
participant’'s ability to generate economic
benefits by using the asset in its highest and
best use or by selling it to another market
participant that would use the asset in its
highest and best use.

The Company and Subsidiaries use valuation
techniques that are appropriate in the
circumstances and for which sufficient data
are available to measure fair value,
maximizing the use of relevant observable
inputs and minimizing the use of
unobservable inputs.

All assets and liabilities for which fair value is
measured or disclosed in the Consolidated
Financial Statements are cat